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SAMBUTAN DARI 
KEPALA MUSEUM NASIONAL 

Sesungguhnyalah benda-benda sejarah mernpakan bukti ulah budaya manusia serta 
hasil ekspresi tingkatan pendukungnya di masa tampau. Museum Nasional yang bertugas sebagai 
wadah dan wajib memelihara serta mgnyajikan produk peninggalan sejarah tersebut dalam kesi­
nambungannya dengan kehidupan peradaban dan perkembangan budaya di masa kemudian, un­
tuk kesekian kalinya mendapat penghormatan sebagai tempat penampilan benda-benda keramik 
antara lain jenis porse/in yang pernah menjadi komoditi mewah di dunia Barat. 

Lewat pameran keramik ini, disuguhkan sekelumit gambaran interaksi antara kebudaya­
an bangsa-bangsa, khususnya bentuk serta po/a keramik Timur dan Barat da/am abad-abad 17 - 18. 
Hubungan pengaruh mempengaruhi antara pusat pembakaran keramik di Delft yang ter/etak pada 
negeri kecil yang disebut Holland dengan pusat keramik, antara lain, Ching-te Cheng di negeri 
raksasa Cina, membuahkan pengetahuan tentang sejarah dan teknik-teknik pembuatan keramik 
di satu pihak, di sisi lain memperlihatkan perkembangan bentuk, a.I. bentuk ge/as bir, cerek air, 
tempat garam, botol-botol persegi tinggi dan motif hiasan, seperti su/ur-suluran bunga, daunan 
rnncing atau garis-garis zig-zag ataupun motif bunga tulip yang sering kita temui pada leher cerek, 
vas dan sebagainya. 

Dengan terselenggaranya pameran ini, Museum Nasional berharap dapat memenuhi pang­
gilannya demi perluasan cakrawala pengetahuan warga masyarakat, pembangunan aspirasi dan krea­
tivitasnya, serta pengembangan dialognya dengan benda-benda yang tersaji. Semoga pameran ini 
mampu ikut berperan dalam upaya meningkatkan rasa handarbeni warga masarakat terhadap pe­
ninggalan nenek-moyang kita , serta menggugah dan meningkatkan kebutuhannya untuk ikut me­
lindungi warisan bangsa yang sangat berharga. 

Dengan ini Museum Nasional menyatakan kegembiraannya atas pengertian dan kerjasama 
y ang baik dari Kedutaan Besar Kerajaan Belanda di Indonesia dan Pusat Kebudayaan Belanda Eras­
mus Huis Jakarta, serta menyampaikan rasa terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada semua 
pihak y ang te/ah membantu ter/aksananya "Pameran Interaksi Porse/in Delft dengan Keramik Ti­
mur. 

Kepala Museum Nasional 

Teguh Asmar 





KATA - PENGANTAR 

Dapatkah kita bayangkan alla arti sebuah peristiwa 
yang pernah terjadi pada abad XIII bagi orang-orang Be­
landa atas penemuannya, yaitu sebuah dunia di belahan 
bumi yang lain, yang asing sama sekali bagi kehidupan 
mereka, tetapi penuh dengan kebudayaan seperti Indo­
nesia , Jepang, dan Cina setelah berbulan-bulan mereka 
membelah gelombang, mengarungi lautan penuh dengan 
kesengsaraan dan petualangan? Betapa sukarnya hal itu 
dapat kita bayangkan. 

Memang, sarana transportasi yang kini kita miliki 
telah begitu maju sehingga dapat menjauhkan resiko yang 
tidak kita harapkan dalam perjalanan jauh. Sarana komuni­
kasi, seperti televisi dan surat-suratkabar kadangkala dapat 
memberi peristiwa-peristiwa penting di seluruh dunia 
demikian cepat, seolah-olah peristiwa itu terjadi di am­
bang pintu kita sendiri. Sekarang masalah yang dihadapi 
oleh seseorang dalam bepergian jauh ialah justru, karena 
segalanya begitu mudah, tidak ada lagi unsur kejutan, 

tidak ada lagi sesuatu yang dikagumi. 

Hubunga-n yang telah berjalan selama berabad-abad 
antara negeri kecil yang bernama Holand dengan negara­
negara Timur yang jauh lebih besar meninggalkan kesan 
yang sangat dalam pada kebudayaan Belanda. Kekuasaan 
kerajaan Belanda dalam dunia perdagangan telah memo­
nopoli semua jalur perjalanan laut ke Timur Jauh selama 
lebih dari seratus tahun. 

Pengetahuan mengenai Asia Timur Jauh tersebar di 
Eropa melalui Negeri Belanda pada abad XVII dan XVIII. 
Di Eropa, pada waktu itu terdapat pasaran yang berminat 
terhadap semua barang impor yang luar biasa seperti ga­
ding, kulit kerang, mutiara, benda-benda lak, rempah-rem­
pah, kayu tropik, tenunan-tenunan halus, dan terutama 
porselin yang bernilai tinggi. 

Kemakmuran yang diperoleh dari hasil keuntungan 
perdagangan dunia ini sedikit demi sedikit mulai tercermin 
dalam kehidupan sehari-hari para bangsawan dan orang­
orang penting lainnya di kota-kota Belanda. Mereka meng­
gelimangi kehidupannya dengan barang-barang dari Timur 

serta memesan mebel dan barang lain yang dimiliki oleh 
adat-istiadat Timur serta membuatnya seperti bagian dari 
kehidupannya. 

Terna pameran ini mengetengahkan beberapa segi 
barang keramik terpenting yang diimpor dari Asia. Sejak 
abad XVII armada VOC membawa kapal-kapal yang ber­
muatan porselin Cina yang dalam waktu singkat menjadi 
suatu komoditi mewah yang selalu diminati. Akibatnya , 
pengrajin-pengrajin keramik di negeri Belanda, terutama 
di Delft, dengan penuh gairah meniru baik bahan, bentuk 
maupun hiasan porselin itu . Hasil peniruan ini gambarannya 
menjadi lebih ruwet, tetapi juga lebih menarik, karena tiru­
an yang tadinya dibuat untuk bersaing lalu berkembang 
menjadi gaya dan mutu tersendiri. 

Hubungan pengaruh-mempengaruhi antara pusat ke­
ramik Timur dan yarrn ada di Delft merupakan latar be­
lakang dari pameran ini. Terna ini disesuaikan dengan per­
hatian masyarakat pada waktu ini yang banyak menaruh 



perhatian pada pendekatan historis-ku!t~ral terhadap masa 
lalu. Suatu pendekatan yang telah terbukti sangat mengun­
tungkan, juga untuk sejarah keramik. 

Dalam penyelenggaraan pameran ini kami telah ber­
untung dapat memanfaatkan bantuan dan pengalaman dari 
tuan Ronald de Leeuw, Kepala Pameran Departemen Ko­
leksi Budaya Negara serta pembantunya, nyonya Nel Hel­
doorn. Mereka telah berhasil dengan baik mengatur per­
jalanan pameran ini ke Groningen, Hongkong, Singapura, 
Batavia (sekarang : Jakarta), dan 5 kota lain di Jepang. 
Mereka banyak menerima bantuan dari Direktorat Hu­
bungan Internasional Kementerian Sosial, Kesehatan, dan 
Kebudayaan, dari Kementerian Luar Negeri, dan dari semua 
perwakilan Belanda di luar negeri. 

Departemen Koleksi Budaya Negara tidak mungkin 
dapat menyelenggarakan survei keramik dari dalam dan 
luar negeri tanpa bantuan yang tidak terhingga dari lem­
baga-lembaga yang sarna di Negeri Belanda dan di luar ne­
geri, yang keahlian serta bantuan-bantuannya telah turut 
menyukseskan pameran ini. 

Dari museum-museum yang turut mengambil bagian 
dalam kegiatan ini, Museum Groningen selayaknya mene­
rima penghargaan kami secara khusus dan utama. Museum 

ini tidak saja memberi peluang kepada masyarakat Belanda 
untuk melihat pameran ini, tetapi kuratornya, Dr. C.J .A. 
Jorg, juga mendapatkan kepercayaan atas pengumpulan 
dan persiapan secara ilmiah; suatu pekerjaan yang sungguh 
tidak mudah. Kami sangat berterima kasih kepada beliau 
dan tuan F. HakS., Direktur Museum Groningen. Atas nama 
Dr. Jorg, kami juga mengucapkan terima kasih kepada 
Mr. Frits Scholten dan Mr. Titus Eliens, yang dengan ber­
bagai cara telah membantu persiapan beliau. Terjemahan 
dari teks katalog adalah pekerjaan cermat nyonya Pat 
Griffiths. 

Kami sangat bergembira atas kerja sama yang akrab 
dari rekan-rekan kami di museum Hongkong, Singapura, 
Jepang, dan Jakarta. Berkat semangat mereka untuk pe-
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nyelenggaraan proyek ini, kami dapat mempersembahkan 
sesuatu yang menarik dari interaksi budaya kita yang ber­
beda-beda itu dalam bentuk yang cukup menarik. 



Porselin Untuk Pasaran di Ngegeri Belanda 

Pennulaan Perdagangan Porselin Oleh VOC 

Sebelum abad XVII porselin Cina sangat langka di 
Eropa; kalau pun ada hanya dimiliki oleh raja-raja . Benda­
benda mahal dan sangat menarik yang terbuat dari bahan 
yang campurannya menjadi teka-teki, sering merupakan 
bagian dari Kunst und Wunderkammem, " Ruang budaya 
dan benda-benda aneh dan ajaib ." Malahan aaa beberapa 
benda yang diberi bingkai logam murni dengan menggaris­
bawahi pendapat , bahwa barang itu memang hanya untuk 
dipamerkan. 

Tentulah timbul pertanyaan mengapa porselin pada 
waktu itu begitu langka dan mahal. Sejak abad XVI benda­
benda yang berasal dari Asia dikirim ke Eropa oleh orang­
orang Portugis, antara lain rempah-rempah dan barang 
porselin. Ternyata bahwa benda-benda itu tidak dibawa 
untuk diperdagangkan di Eropa, tetapi hanya dibawa atas 
pesanan para bangsawan atau untuk dipakai sendiri. Me­
lalui Timur Tengah pun ternyata terjadi pengiriman sekali-

sekali dengan jumlah yang tidak cukup banyak untuk me­
menuhi permintaan porselin dari Eropa Tengah dan Utara . 

Keadaan ini berubah seketika , ketika orang-orang 
Belanda juga turut melibatkan diri dalam perdagangan 
dengan Asia kir;i-kira pada tahun 1600. Semula hanya 
beberapa perusah~an kecil dari kota-kota di Holland dan 
Zeeland pergi ke Hindia (Indonesia), tetapi sejak tahun 
1602 kepentingati perdagangan ke Hindia digabungkan 
dengan mendirikiin Vereenigde Oost Indische Compagnie, 
disingkat voe. tujuan gabungan mi memang berdagang 
porselin, hal ini disebabkan oleh dua kejadian penting. Per­
tama pada tahun 1602 muatan kapal Portugis San Jago 
dilelang di kota Middelburg dan kedua pada tahun 1604 
muatan kapal Santa Catharina, yang juga berasal dari negeri 
Portugis, dilelang pula. Kedua kapal itu telah disita oleh 
pihak Belanda di perairan Asia, karena terjadi peperangan 
antara Belanda dengan negara-negara Portugis dan Spanyol. 

Di antara tnuatan kapal-kapal itu terdapat barang 
porselin yang ternyata laku keras ketika dilelang, bahkan 
raja-raja Inggris dan Perancis, yaitu James I dan Henry IV, 
pun turut membelinya. Sejak saat itulah barang-barang 
porselin tidak lagi dianggap eksklusif dan sejak itu pula 
tidak ditawarkan per buah lagi, tetapi dalam jumlah ratusan 
ribu kepada orang-orang yang mengajukan penawaran 
dengan harga yang tertinggi. Sudah tentu harga pun turun , 
karena penawaran begitu banyak dan sekarang dapat dibeli 
oleh orang-orang kaya biasa atau pedagang yang ingin me­
niru gaya hidup orang bangsawan (gambar 1). 

Penguasa-penguasa VOIC menyadari bahwa porselin 
mempunyai pasaran sangat baik dan mereka memerintah­
kan anak buahnya membeli sebanyak mungkin porselin 
Timur. Pada waktu itu hanya orang Portugis di Makao 
saja yang dapat berhubungan langsung dengan porselin 
Cina dan mereka pula yang memasarkan produksi porselin 
Cina itu . Hanya merekalah yang boleh menyinggahi pela­
buhan-pelabuhan di Cina Selatan, sehingga Belanda harus 
merasa puas dengan membeli porselin dari kapal Jung Cina 
yang berlabuh di pelabuhan Banten, Patani , Malaka, dan 
Jakarta . Walaupun demikian, Belanda berhasil juga men­
dapatkan dan mengirimkannya ke Eropa secara teratur. 
Pada mulanya penjualan sangat menguntungkan, tetapi 
karena pasaran dibanjiri dengan puluhan ribu benda porse-
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A. Migno n (1640- 1679), lukisan 

alam benda dengan piring porselin 
" Kra ak." Ca t minyak di atas kan­

vas, 75 x 62 cm , ditandatangani. 
Am ste rdam Rijksmuseum . 



!in maka harga-harga menurun dan pihak pembeli , yang 
pada waktu itu juga terdiri dari goJongan menengah, mulai 
mengajukan syarat-syarat. Mutu , pembakaran , serta pola 
hiasnya menjadi kriteria. Seka rang mereka tidak hanya 
ingin membeli piring dan mangkok saja, tetapi juga yang 
Jain-Jain, seperti tempat mentega, guci-guci minyak dan 
cuka , cangkir, wadah minuman keras, botoJ-botoJ, po t 
bunga, dan sebagainya yang lebih sukar didapat pada waktu 
itu . Untuk pedagang Cina, benda-benda itu tidak termasuk 
dalam benda-benda yang mereka buat sehari-hari sehingga 
harus dipesan secara khusus, kadang-kadang dengan menin.i 
model dari Eropa. 

Porselin Jenis Kraak dan Porselin Masa Peralihan 

Porselin yang muJa-muJa diimpor oleh VOC adalah 
jenis Kraak. Nama ini mungkin berasal dari kata caracci 
yang kalau dibahasabelandakan menjadi Kraak, yaitu nama 
jenis kapaJ Portugis, seperti kapal San Jago dan Santa Ca­
tharina yang teJah disita itu. Porselin yang berasal dari 
sitaan itu diberi nama porselin Kraak. 

Ciri khasnya adalah bahwa semua benda dibuat de­
ngan cetakan. Piring besar atau kecil mempunyai dinding 
relief dengan pinggiran yang agak berlekuk dan terkelupas. 
Di bagian bawah dasar piring meJekat pasir dan ada garis­
garis miring memancar , jika dipecah kepingannya tipis, 
sehingga benda tersebut terasa ringan . Hiasan selalu ber­
warna biru kobalt di bawah glasir dengan pembagian yang 
khas pula, yaitu bidang-bidang besar atau kecil yang di­
tempatkan berselang-seling. Bidang-bidang itu diisi dengan 
simbol-simbol dari agama Buda atau Tao. Hiasan di bagian 
dalam mangkok, piring besar atau kecil biasanya berupa 
pemandangan tepi sungai dengan gambar satu atau dua bi­
natang atau bentuk-bentuk lain. 

Porselin macam ini termasuk golongan tersendiri yang 
sengaja dibuat untuk diekspor ke negara Portugis dan be­
lakangan terutama ke Negeri Belanda. Dibuat di daerah 
Ching-te Cheng, suatu daerah luas di mana banyak terda­
pat ( dapur) pembakaran yang terletak di propinsi Jiang­
chi dan menjadi pusat pembuatan porselin . 

Selain membuat pmng kecil dan besar, mangk11k 
dengan pinggiran melebar keJuar disebut klapmu ts, juga d1 
buat botol , kotak , kendi , mangkok bertu up, ceret kectl . 
dan wadah-wadah penyimpanan . Selama 30 tahun pcnarna 
VOC hanya mengirimkan porselin jenis Kraak ke Negcri 
BeJanda dan jenis ini juga merupakan barang dagangan 
yang penting di negara-negara Asia sendiri, di sampmg 
porselin yang agak kasar yang berasal dari tanur ta nm di 
Cina selatan. 

Oleh karena terjadi perubahan-perubahan da la111 
pimpinan perdagangan porselin setelah tahun 16:25, maJ..a 
macam porselin yang dibeli juga berubah . Setelah hebe 
rap'a kali gaga! untuk menggantikan peran orang Portu gis 
sebagai leveransir barang porselin dan memasuki pelabuhan­
pelabuhan Cina Selatan , akhirnya VOC berhasiJ bercokol 
di Formosa-Taiwan. Ketika itu puJau ini belum menj adi 
bagian dari negeri Cina dan fihak Belanda memanfaa tkan 
dengan baik letak pulau yang strategis ini (yaitu di de pa 11 

pantai Cina) . 

Dalam waktu singkat terbentuklah perdagang311 
entre-pot dari barang-barang Cina yang dibawa dalam jum-

lah besar oleh kapal-kapal jung. Dengan demikian VOC ll· 

dak lagi bergantung pada apa yang kebetulan ditawarkan di 
beberapa pasaran, tetapi dapat menentukan kebijaksanaan 
pembelian sendiri, karena persediaan barangnya sudah ler­
jamin. Bahkan, dapat memberi order setiap tah un kep ada 
pedagang-pedagang khusus yang meneruskan pesanan i tu 
kepada tanur pembakaran porselin di Ching-te Cheng. Hal 
ini berarti bahwa sekarang dapat dituntut lebih banyak 
daripada dahulu dalam hal jumlah mutu dan harga porse­
lin , selain itu juga dapat dipesan model-model yang lain . 
Sekarang mereka juga ingin melihat alat-alat makan dan 
minum yang dibuat dari porselin, yang di Eropa biasanya 
dibuat dari tanah-liat , bahan batuan, timah, gelas , a iau 
perak. 

Untuk pengrajin Cina, pesanan-pesanan sepe rti itu 
bukan merupakan masalah , asalkan diberikan co ntoh dari 
model yang harus ditiru . Bahwa contoh-contoh itu memang 
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2. Pemandangan di D cima. Etsa l mbaga dari A. Mon­
tanus. Perwakilan-perwakilan dari Oostindi che Maat­
schappy dari Serikat Nederland di Kekaisaran Jepang 
clan sebagainya. Amsterdam 1669 . 

6 

NA!lio CA.SM' ~I ·Y I <,,r."1J1~ 
,Sc:f,ij~HI\ 



ada diberikan dapat dilihat dari dokumen-do umen voe 
yang ada hubungannya dengan perdagangan itu (daftar con­
toh dari 1635 terk nal sekali , tetapi dapat juga dilihat dari 
benda porselin dari zaman itu yang masih tersimpan). Ada 
bermacam-macam bentuk porselin jenis Kraak antara lain 
gelas bir, ceret (kan) air, tempat mostard, tempat garam, 
pot kencing, wadah untuk air cukur, dan botol persegi 
tinggi, semuanya dibuat menurut model Eropa. Di pasaran 
Negeri Belanda juga dijumpai botol-botol berbentuk buah 
labu, cangkir bertangkai, bokor, ceret keci! , botol-botol 
"bertonjolan", dan sebagainya. Porselin semacam ini di­
beri nama porselin "Masa Peralihan", karena di Cina, se­
telah kematian Kaisar Wan-Li tahun 1619, terjadi banyak 
perubahan di bidang politik yang pada akhirnya menyebab­
kan jatuhny~ dinasti Ming dan munculnya dinasti Ching 
pada tahun 1644. 

Bersamaan dengan diperkenalkannya bentuk-bentuk 
barn , muncul bermacarn-macam hiasan , terutama di atas 
benda-benda yang "berdiri" , seperti botol-botol , jambangan 
dan bokor. Bagfan tengah benda tidak lagi dibagi dalam pe­
tak-petak, tetapi seluruh permukaan dipakai untuk satu 
gambar. Sering sebuah gambar pemandangan terdiri dari ge­
dung-gedung, bukit, awan, dan bulan kecil. Di antara se­
mua itu terdapat figur orang yang digambarkan sedemikian 
rapi sehingga seolah-olah kita melihat suatu foto dalam ge­
rakan hidup . Hiasan-hiasan juga menggambarkan adegan­
adegan dari ceritera roman, sajak, atau sandiwara Cina. 
Cara menggambarkannya selalu cepat dan tepat, berwarna 
biru kobalt di bawah glasir. Gambar tersebut biasanya di­
apit oleh hiasan berupa suluran-suluran bunga , lidah-lidah 
rnenjulur tergantung, daun-daun yang runncing, atau garis­
garis zig-zag. Hiasan khas lainnya adalah gambar tanaman 
simetris dengan bunga, seperti bunga tulip yang sering 
megltias leher ceret, vas, dan sebagainya. Teknik porselin 
ini juga berbeda dengan teknik yang diterapkan untuk 
membuat porselin Kraak. Hasil teknik porselin ini lebih 
tebal, dibentuk dengan cermat dan tidak pernah berubah 
bentuknya dalarn pembakaran. Glasirnya licin, mulus 
tanpa cacat a tau kotoran lain yang melekat. 

Ternyata bahwa pmng dan mangkok yang berasal 
dari periode itu jarang ditemukan. Pembelian barang se­
macan itu tidak dihentikan, dari dokumen-dokumen yang 
ada ternyata barang-barang dibeli dalam jumlah puluhan 
ribu . Hal ini mungkin karena VOC tidak banyak menuntut 
bila memesan platgoed ini, baik dalam ha! model dan sele­
ra, dan terus saja membeli porselin dari jenis porselin Kraak. 
Hal ini menunjukkan bahwa zaman Porselin Masa Peralihan 
tidak mengikuti zaman porselin Kraak, tetapi selama 20 
tahun , kira-kira dari 1625-50, keduanya dibuat berdam­
pingan. Jika hal ini memang demikian, maka tidak saja 
terjawab pertanyaan mengenai masalah perkembangan 
gaya dari jenis ini, tetapi sekaligus juga didapat jawaban 
mengapa Jepang meniru motif atau hiasan porselin Kraak 

setelah tahun 1660. 

Perdagangan dengan Jepang 

Sampai tahun 1645 perdagangan porselin oleh VOC 
berjalan lancar, tetapi setelah itu pembelian terhambat 
karena terjadi perang di dalam negeri Cina. Produksi di 
Ching-te Cheng macet dan banyak rute perjalanan ter­
tutup. Mungkin pada waktu itu pembuatan porselin ekspor 
untuk sebagian diambil alih oleh dapur pembakaran di Cina 
Selatan, yang sebelumnya hanya membuat porselin kasar. 

Ada beberapa barang porselin yang dibuat dalam gaya "Ma­
sa Peralihan Akhir" yang kurang cermat pembakarannya 
dan hiasan bahan dasarnya pun berbeda. Hal ini menyebab­
kan voe mendapat kesukaran untuk memenuhi perminta­
an akan barang porseiin dari negeri Belanda. 

Selain itu , pulau Formosa pada tahun 1661 jatuh ke 
t angan pengikut-pengikut dinasti Ming dari daratan Cina, se­
hingga hilanglah suatu basis perdagangan voe. 

Penguasa telah memperhitungkan kekurangan pro­
duksi porselin itu lama seb'elumnya dan telah mengalihkan 
perhatian mereka ke Jepang. Di sana sejak abad ke-17 te­
lah dimulai pembuatan porselin secara kecil-keci!an dengan 
pusat produksinya di Arita , di pulau Kyushu, tempat ke-
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ramik dibuat dari bahan batu-batuan . Akan tetapi, kebu­
tuhan akan porselin di Jepang sendiri selalu dipenuhi oleh 
Cina. Seperti Negeri Belanda, Jepang juga menentukan sen­
diri bentuk dan hiasannya. Porselin ekspor Cina untuk pa­
saran J epang dipakai pada upacara min um teh dan disebut 
Ko-so-metsuke. Setelah tahun 1645 pengiriman barang ini 
sangat berkurang, sehingga orang-orang Jepang berpaling 
kepada porselin yang berasal dari Arita. Produksi di sini 
makin berkembang, lebih-lebih setelah voe mulai meme­
san porselin ke daerah ini sejak kira-kira tahun 1665 . 
Pengiriman dari Jepang ke Jakarta dan dari sana ke Negeri 
Belanda, dilakukan dari Desirna, suatu pulau buatan di te­
luk Nagasaki , di mana sejak 1641 telah didirikan kantor 
dagang voe (gambar 2). 

Ekspornya yang pertama terdiri dari porselin biru 
putih. Bentuknya beraneka ragam seperti teko, tempat 
untuk air cukur, wadah-wadah berbentuk telop pot ken­
cing, botol-botol, jambangan, ge!as bir, dan sebagainya 
dengan bermacam-macam ukuran dan bentuk. Porselin 
ini dibuat menurut contoh dari Eropa (seperti ceret dari 
Jerman yang disebut gres) atau dicontoh dari porselin 
peralihan Cina . Di samping itu ada juga model-model baru 
antara lain botol-botol obat untuk apotik yang eering di­
hias dengan huruf-huruf Latin dalam krans, wadah leng­
kap dengan 3 guci untuk minyak, cuka, dan kecap yang 
dihias dengan huruf 0, A, a tau S, pot bunga besar, tempat 
garam, mangkok bertutup dengan piringnya yang me!e­
kat pada manikoknya. Selanjutnya masih ada bermacam­
macam model piring besar ataupun kecil , kendi, mangkok­
mangkok, dan sebagainya. 

Hiasan pada benda-benda tersebut biasanya meniru 
motif-motif dari jenis porselin Kraak atau porselin Masa 
Peralihan, atau dihias dengan motif-motif yang khas Je­
pang, seperti : bunga-bunga, burung dan sulur-suluran. 
Akan tetapi terdapat juga pengaruh barat, seperti gam­
bar huruf, inisial , atau lambang. 
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Porselin Jepang dengan Hiasan Aneka Warna-Polikrom 

Di samping porselin biru putih juga dibuat porselin 
untuk ekspor yang dilukis dengan warna email yang di­
bubuhkan di atas glasir. Cara ini merupakan suatu unsur 
yang baru dan barang-barang yang dibuat dengan cara de­
mikian mendapat sukses besar di Eropa . 

Pada mulanya dicoba perpaduan dari beberapa war­
na email , seperti kuning, hijau, merah, biru, hitam , dan 
ungu dengan gaya hiasan porselin Kraak atau memakai 
teknik yang berasal · dari barang Swatow dari Cina Sela­
tan. Contoh dari barang ini snngat langka karena mungkin 
hanya dibuat untuk pasaran di Asia. Teknik dan gaya 
dalam waktu singkat dikembangkan terus dan menjadi gaya 
Kakiemon dan gaya Imari. Nama-nama ini menunjukkan 
gaya hiasan yang khas tetapi benda-bendanya adalah por­
selin buatan Arita . Di samping itu juga dikembangkan 
barang-barang yang diperuntukkan bagi pasaran dalam 
negeri dan golongan yang paling terkenal dalam kum­
pulan ini adalahjenis yang bergaya Kakiemon. 

Nama Kakiemon mungkin diambil dari nama ke­
luarga yang memiliki tempat pembuatan porselin yang 
mengkhususkan diri dalam membuat dan menghias jenis 
porselin ini. 

Pada tahun 1680 mulai berkembang dan kemudian 
merupakan sebagian dari porselin yang diekspor. Ciri khas 
porselin yang terbaik dari jenis ini adalah hiasan jarang yang 
asimetris yang mempergunakan warna-warna email seperti 
hijau , biru, kuning, dan merah yang lebih banyak memper­
lihatkan latar belakangnya yang kaku, putih susu . Jenis 
lain memperlihatkan kombinasi hiasan biru bawah glasir 
dan email atas glasir. Ranting-ranting berbunga, burung 
Ho-o dan harimau dekat semak-semak adalah motif biasa 
pada barang-barang seperti piring, botol, jambangan bertu­
tup , poci teh, cangkir dan sebagainya. Yang sangat jarang 
adalah patung-patung berupa gajah, harirnau, kuda dan 
orang, yang dihias dengan gaya ini pula. 

Pembuatan hiasan benda-bendar dari abad ke-18 



tidak sehalus dan serapi seperti benda-benda yang ter­
dahulu . Di samping itu , berkembang suatu gaya yang 
menggunakan warna-warna email yang dipadukan dengan 
biru bawah glasir dengan hiasan motif yang lebih penuh. 
Warna-warna hijau, hitam, merah , kuning emas, dan merah 
jambu pucat yang mengkilat memberi kesan yang agak 
ramai , tetapi ada variasi lain yang menonjol, karena hiasan 
yang berlebihan dari warna-warna biru bawah glasir , merah 
kecoklatan dan banyak warna emas. Seluruh porselin yang 
berkembang pada abad ke-17 diberi nama lmari. Nama ini 
diambil dari bandar tempat barang-barang itu dikapalkan. 
Selama abad ke-18 benda-benda dari golongan ini sangat di­
gemari di Nederland. Sebagai motif hiasan dipakai gambar 
binatang sebagai figur di dalam suatu pemandangan, atau 
pot berisi bunga di teras, tetapi paling banyak hiasannya 
berupa bunga dan tanaman yanglebih mirip dengan hiasan 
di atas tekstil. 

Bentuknya beraneka ragam, ada yang khas Jepang 
tetapi ada juga yang ditiru dari benda-benda Eropa. Yang 
menarik perhatian adalah piring besar dengan garis te­
ngah 50 cm atau lebih dan jambangan tinggi besar dengan 
tutupnya. Benda-benda ini selalu dipakai sebagai pajangan 
di rumah-rumah orang kaya. 

Permintaan akan porselin Jepang di Negeri Belanda 
adalah suatu hal yang tidak pernah surut, tetapi voe meng­
alami kesukaran untuk memenuhinya. Dapur pembakaran 
di Jepang pada mulanya tentu tidak dapat menampung 
semua pesanan yang sedemikian besar. Hal ini disebabkan 
dapur pembakaran itu tidak mempunyai cara yang efisien 
dan kemahiran seperti yang dimiliki orang Cina, yaitu yang 
menjadi ciri khas dapur pembakaran giiya Cina yang mem­
produsir barang ekspor. Jadi, penyelesaian pesanan sering 
sekali tidak memuaskan, baik dalam ha! mutu maupun 
jumlahnya dan harga yang lebih tinggi daripada harga yang 
didapat VOC di Cina. Selain itu , pengiriman ke pelabuhan 
tidak teratur sehingga sering terjadi jumJah kiriman ber­
kurang setibanya di Jakarta. Oleh karena itu dapatJah di­
pahami bahwa ketika terbuka kemungkinan Jain dengan 
segera kesempatan ini dipergunakan. 

Periode 1683-1729 

Dengan didudukinya Formosa pada tahun 1683 di­
nasti Ching mulai menguasai seJuruh daratan Cina. PeJa­
buhan-peJabuhan di Cina SeJatan dibebaskan dan dapat 
berdagang dengan negara-negaa asing, sehingga tidak Jama 
kemudian Jakarta menerima kiriman barang-barang Cina 
secara terus-menerus. Di antara barang-barang itu terdapat 
porselin dari Ching-te Cheng. Pada waktu itu semua pabrik 
sudah dibai;igun kembali atau diperluas dan teJah dapat 
memprodusir porselin daJam jumlah yang besar. 

voe dengan segera menghentikan perdagangan por­
selinnya dengan J epang, terutama untuk pasaran di negeri 
BeJanda dan kembali membeli porselin dari Cina, di mana 
porselin diproduksi dengan berlimpah dan dijuaJ dengan 
murah di Jakarta. Pemesanan barang-barang yang khas 
juga tidak menjadi masaJah Jagi. Pemilik kapaJ-kapaJ juga 
dapat memesan apa saja yang diperJukan BeJanda dan me­
reka sendiri yang mengapaJkannya ke Jakarta atas risiko 
sendiri puJa. 

voe tidak menghentikan pembelian porselin untuk 
pasaran Asia secara tiba-tiba, tetapi masih tetap meJakukan­
nya walaupun daJam jumJah yang kecil saja sampai kira-kira 
waJaupun dalam jumlah yang kecil saja sampai kira-kira 
pertengahan abad ke-18. Juga jangan dikira bahwa negeri 
Belanda sekarang tidak mendatangkan porselin Jepang Jagi, 
tetapi permintaan akan porselin dari jenis itu dipenuhi 
oleh pihak lain di luar VOC. Walaupun VOC sebagai satu­
satunya negeri Barat yang berdagang dengan Jepang, tetapi 
sering dilupakan bahwa Cina pun berniaga dengan Je­
pang di Desima dan sudah tentu membeli porselin Jepang 
juga. 

Melalui pelabuhan-pelabuhan di Cina Selatan por­
selin ini diperdagangkan ke Asia, tempat sebagian dari por­
selin itu sering dibeli oleh pedagang-pedagang yang kemu­
dian mengirimkannya ke Negeri Belanda, Inggris , dan Pe­
rancis. Dengan demikian banyak porselin Jepang dari abad 
ke-17 dan ke-18 telah sampai dan menjadi koleksi-koleksi 
Eropa, yang dilakukan oleh perusahaan dagang lain atau 
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oleh perorangan. 
Perdagangan porselin ina bukan hanya monopoli 

VOC saja. Karena adanya suplai yang mantap dan berlebih­
an di pasaran Jakarta , maka banyak orang yang tergiur. un-

tuk membeli sendiri atau memesan dari pemilik-pemilik 
kapal Jung yang mengirimkannya sebagai muatan meihlui 
kapal-kapal voe. Akan tetapi, perubahan yang radikal ter­
jadi karena lnggris dan Perancis yang berkembang meajadi 
saingan berat di pasaran porselin Eropa. Aktivitas mereka 
disebabkan oleh timbulnya perhatian yang meningkat da­
lam perdagangan dengan Cina , yang ada hubungannya de­
ngan mode dan selera orang terhadap barang porselin, Pe­
makaian teh yang meningkat pada akhir abad ke-17 bleh 
semua lapisan masyarakat Eropa Barat , menyebabkan per­
mintaan akan komoditi ini meningkat , sehingga mem\.mg­
kinkan mendapatkan keuntungan yang tinggi karena teh ha­
nya ditanam di Cina. Dengan dibukanya pelabuhan-pela­
buhan Cina maka perdagangan yang teratur dan lebih me­
luas dapat dilakukan. 

Sejak tahun 1700 kapal-kapal perusahaan Prancis dan 
Inggris setiap tahun menyinggahi Kanton dan Amo)' untuk 
membeli teh , sutera mentah, sutera, dan porselin. Kegiatan 
ini diikuti pula oleh Compagnie van Oostende. VOC tidak 
m lakukan hal ini, tetapi menggalakkan pelayaran kapal 
Jung ke Jakarta . Perkem bangan ini mempunyai dampak 
dalam perdagangan porselin. 

Akibat impor ke Negeri Belanda oleh pihak swasta, 
- terutama Inggris, yang sekaligus juga menyinggahi Am s­
terdam - sedemikian luas , voe tidak lama sesudah tahun 
1700 menghentikan sama sekali pelayarannya ke Eropa 
dan hanya memperdagangkan porselin di negara-negara 
Asia. Porselin dari zaman ini , yaitu p riode pemerintahan 
kaisar Kangxi (1662-1 722), beraneka ragam baik dal am 
bentuk maupun hiasannya. Permintaan dari Barat akan 
porselin berwarna mengakibatkan timbuJnya produksi 
po rselin dengan bermacam-macam hiasan warna-warni 
email di atas glasir. 

Berdasarkan warna yang paling menonjol pada por­
selin, maka seorang penulis abad ke-19, A. J acquemart, 
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membagi porselin itu dalam beberapa golongan atau fa­
mille Noire, Jaune, Verte, dan Rose - suatu warna email 
yang diperkenalkan kira-kira pada tahun 1720. Akan te­
tapi , nomenlatur dari dokumen-dokumen abad ke-18 
memberikan keterangan yang lebih mendetil dan perbe­
daan golongan yang didasarkan pada kombinasi warna 
baik di bagian luar maupun di bagian da!am. Suatu go­
longan terpisah yang juga disebut adalah go!ongan por­
selin Cina- Jepang, yaitu porselin Cina yang meniru gaya 
Imari dari Jepang yang sangat populer dari tahun 1700 ke 
at as. 

Porselin yang disebut "coklat" juga mendapat per­
hatian khusus, jenis ini diberi glasir coklat dengan hiasan 
berupa panil-panil polos dihias dengan pola yang berwarna 
email (Capuchin a tau Batavian Ware). Di samping porselin 
yang berglasir email juga dibeli porselin biru-putih dalam 
jumlah besar karena porselin macam ini paling murah bila 
dibandingkan dengan porselin yang lain. Jenis ini me­
ngeluarkan lebih banyak bentuk daripada sebelumnya, 
tidak saja bentuk-bentuk Eropa tetapi ada hiasan yang 
ditiru dari gambar Barat. Golongan yang khas adalah 
porselin Berlambang (Aemorial porcelain) yang kebanyakan 
berupa set-set makan yang diberi Jambang keluarga dari 
pemesan tertentu. Ini adalah saat yang baik kalau kita 
ingin mengupas istilah Chine de Commande yang dipakai 
untuk membedakan jenis porselin ini . Pada umumnya go­
Jongan ini dianggap sebagai golongan tersendiri karena 
bentuk dan hiasannya diambil dari contoh Eropa. Barang 
ini merupakan ekspor yang terbesar untuk pasaran Barat 
apabi!a dibndingkan dengan porselin Cina yang bentuk dan 
hiasannya betul-betul asli Cina. Telah dikemukakan bahwa 
setelah tahun 1700, voe membiarkan pihak Jain untuk 
mensuplai pasaran Belanda. Melihat banyaknya porselin 
Kangxi yang sampai sekarang masih dijumpai pada koleksi­
koleksi pribadi ataupun umum , nyatalah bahwa pada 
waktu itu para importir sudah sanggup memenuhi per­
mintaan akan porselin dalam jumlah besar. 



Perdagangan Langsung Dalam Periode 1729- 1735 

Situasi ini berlangsung sampai tahun 1720, tahun 
ketika voe akhirnya mengambil keputusan untuk ber­
dagang langsung dengan Kanton dari Negeri Belanda, wa­
laupun ha! ini tidak disetujui oleh VOC di Jakarta . Fak­
tor yang menentukan pada waktu itu adalah kebutuhart 
un tuk mengisi kekosongan dalam perdagangan dengan 
Cina yang telah terjadi karena Ostend Companie dihapus­
kan (1727) dan untuk mendapatkan kembali bagian yang 
telah hilang dari pasaran teh . Diharapkan bahwa teh yang 
dibeli sendiri oleh pedagang VOC di Kanton dan langsung 
dikirim ke Negeri Belanda akan lebih baik mutunya dan 
harurnnya pun lebih sedap daripada teh yang dikirim oleh 
pihak Jakarta . Impor secara besar-besaran akan menj atuh­
kan harga dan pasaran Belanda akan kehilangan daya ta­
riknya untuk orang-orang asing. 

Perdagangan secara langsung ini berlangsung dari 
tahun 1729 hingga tahun 1734. Monopoli pasaran teh 
tidak terwujud, tetapi keuntungan yang didapat dari teh 
dan beberapa komoditi Cina lainnya cukup memadai. Hal 
ini juga disebabkan oleh barang porselin. 

Para direktur telah melanjutkan perdagangan por­
selin bersamaan dengan barang-barang Cina lainnya dan 
tern yata sukses, sebab selama 5 tahun itu telah diperda­
gangkan empat setengah juta buah, ini berarti sepertiga 

juta lebih banyak daripada selama abad ke-17 . Dalam ke­
seluruhannya voe telah mendapatkan keuntungan kira­
kira 541.605 gulden atau 183% di atas harga pembelian 
sebesar 295 .751 gulden. Dari angka-angka ini ternyata 
bahwa tidak saja harga pembelian di Cina turun secara 
tajam , yang disebabkan melebarnya pasaran porselin , 
tetapi juga disebabkan pasaran di negeri Belanda dan juga 
di seluruh negara Barat lainnya telah berubah struktur­
nya jika dibandingkan dengan pasaran pada abad ke-17 . 
Porselin yang tadinya suatu komoditi yang hanya dapat 
dinikmati oleh orang borjuis kaya sekarang telah ber­
ubah menjadi suatu barang yang berguna dan menda­
pat pasaran di semua lapisan masyarakat. 

Kemakmuran bertambah bersamaan dengan peru-

bahan dalam kebiasaan makan dan minum dan selera 
baru dalam dekorasi interior rumah. Minum teh, kopi , 
dan coklat telah menjadi kebiasaan sehari-hari, untuk itu 
dibutuhkan cangkir dan piring dari porselin , sedangkan 
untuk makan dibutuhkan set -set makan yang merupakan 
satu set. Cara mendekorasi rumah ala Prancis yang telah 
diperkenalkan di negeri Belanda oleh Daniel Marot , mem­
butuhkan penggunaan porselin sebagai pajangan di atas 
tempat perapian dan rak-rak hiasan. Lemari-lemari de­
ngan pintu-pintunya yang diberi kaca justru dibuat dalam 
zaman ini dan berkemban menjadi sebuah perabot ru­
mah tangga yang khas Belanda (lihat gambar 9 dan 10). 

Munculnya mode gaya Cina menyebabkan timbulnya per­
hatian terhadap apa saja yang datang dari Cina a tau J e­
pang sehingga porselin telah menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari gaya hidup pada masa itu dan kelihatan­
nya pasaran tidak pernah jenuh. 

Pembelian porselin oleh VOC dalam periode perda­
gangan langsung ini mempunyai hubungan yang nyata de­
ngan adanya permintaan dari negeri Belanda dan organisasi 
perdagangan Cina. Kapal-kapal yang pelayarannya bergan­

tung pada musim akan tiba di Kanton pada bulan Agustus 
dan meninggalkan Kanton pada bulan Desember (gam­
bar 3). Setibanya di Kanton hal pertama yang dilakukan 
adalah membeli porselin atau apa saja yang ada dalam per­
sediaan. Tempat yang disediakan untuk pengangkutan por­
selin terdapat di bagian paling bawah kapal, maka pemuat­
annya harus dilakukan. Beratnya muatan ini menjamin ke ­
stabilan kapal dan juga menjadi pemisah agar kelembaban 
tidak naik ke atas, ke tempat di mana teh disimpan . Oleh 
karena itu , tidak mungkin untuk memperhatikan pe r­
mintaan khusus dari pada direktur. Di samping itu, pesan­
an porselin dengan bentuk atau hiasan khusus harus dipe­
san dahulu dari pabrik-pabriknya dan sementara itu kapal 
tentu sudah berangkat lagi sebelum pesanan itu selesai . 
Jadi , dalam periode ini pedagang hanya membeli barang 
yang berguna pada waktu itu, seperti piring besar dan 
kecil, mangkok-mangkok, ceret-ceret , cangkir-cangkir , teh 
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dan kopi dengan pmng-pmngnya jenis biru-putih, glasir 
email , atau Cina-Imari. 

Perdagangan melalui Jakarta, Syarat-syarat dan Modal­
modal 

Pada tahun 1734 cara perdagangan dengan Cina di­
ubah. Perdagangan langsung telah membuktikan keguna" 
annya, tetapi karena sebab-sebab prakiis dan finansial, di­
putuskanlah untuk berdagang kembali melalui Jakarta ~ 

Walaupun demikian, Jakarta tidak berfungsi lagi sebaga! 
tempat penyimpanan, karena kapal-kapal dari Kanton lang: 
sung pulang ke negeri Belanda. Keuntungan dari pengga; 
bungan perdagangan Cina dengan perdagangan negara Asia 
adalah terbukanya kemungkinan untuk merencanakan se• 
suatu dalam jangka panjang. Dalam perdagangan porselin ; 
ha! ini berarti bahwa sekarang ada kemungkinan untuk 
memesan model dan hiasan yang khusus. Dengan demikiari 
voe berharap dapat membedakan dirinya dari fihak yang 
menyainginya. Selain itu semua porselin, untuk satu kali 
muatan atau lebih, dapat dipesan jika kapal-kapal mening' 
galkan Kanton pada musim gugur, sehingga pesanan itu 
sudah siap diangkut apabila kapal itu kembali pada musim 
panas berikutnya. 

Para direktur dengan segera bereaksi terhadap peru­
bahan ini. Sesuai dengan apa yang dilaksanakan pihak swas­
ta di Batavia, mereka menyuruh membuat gambar-gambar 
yang digunakan sebagai contoh untuk model dan hiasan 
set-set makan dan barang mewah lainnya yang harus dibuat 
di samping porselin biasa. Orang yang ditugaskan dalam 
ha! ini adalah pelukis Amsterdam bernama Cornelis Pronk. 
Dalam periode 1734-1737 ia membuat 4 gambar dalam 
gaya Cina yang berbeda-beda yang dipakai sebagai motif 
hias pada ratusan macam model. Untung sekali bahwa ada 
tiga gambar yang masih dapat kita lihat ialah dua adegan 
"Nona-nona berpayung" (gambar 4) dan satu dengan gam­
bar berjudul "Dokter." Porselin dengan gambar "beranda" 
dan "mencuci tangan" juga diperkirakan dibuat olehnya. 
Dari dokumen-dokumen diketahui bahwa ternyata VOC 
telah mengirim lebih awal produksi itu atas dasar pertim-
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bangan ekonomi semata-mata. Pembuatan porselin , seper­
ti yang dilakukan di Ching-te Cheng sangat mahal, walau­
pun pembeli di negara Belanda berani membayar harga 
tinggi, tetapi sama sekali tidak menguntungkan. 

Porselin Chine de Comande memang sejak awal me­
rupakan usaha sampingan, yang diutamakan ialah pembe­
lian porselin biasa, tetapi berguna. Hal ini terbukti dari 
daftar pesanan para pedagang. Pada tahun 1737 tercantum 
dalam daftar pesanan set untuk minum teh, piring makan, 
piring biasa d.;m piring panjang, cangkir teh, kopi atau co­
klat dengan piringnya, mangkok, poci teh, tempat gula, 
tempat susu, piring ikan lengkap dengan piring penampung 
kuahnya, mangkok tanpa atau dengan tutupnya, pot ken­
cing, tempat air cukur, tempolong, set pajangan untuk 
perapian, botol-botol dan jambangan kecil, gagang tongkat, 
tAngkai pisau dan garpu, tempat mentega dan mangkok, 
dan piring berbentuk segi banyak. Semua benda dipesan 
dari jenis porselin biru putih dan berwarna email. Ada pula 
beberapa dari jenis Cina-Imari dan wadah-wadah untuk 
minum dalam jenis "Cokelat". Jumlah seluruhnya untuk 
satu muatan kira-kira 250.000 buah dengan nilai kira-kira 
45 .000 gulden. Pada periode itu keuntungan yang dipero­
leh di negeri Belanda rata-rata sebesar 110%. 

Suatu ciri · yang menarik sekali ialah semua ben­
da porselin ini dilukis dalam gaya Cina (gambar 5). Hi­
asan dengan warna-warna email sering harus dirubah, 
menurut modenya. Hal ini sangat menjengkelkan orang­
orang Cina dan mereka tidak berani membuat persediaan, 
karena selera orang-orang Barat tidak menentu. Setiap ta­
hun benda-benda porselin yang dilibatkan perdagangan 
porselin ekspor dengan orang-orang Norwegia, Swedia, 
perusahaan lnggris, Belanda, dan orang-orang Perancis. 
Ternyata ini sangat menguntungkan, lebih-lebih jika pem­
berian email tidak hanya dilakukan oleh pabrik-pabrik 
porselin yang besar saja, tetapi juga oleh pabrik kecil 
yang berada di Kanton. Hal ini telah diterapkan pada 
tahun 1740. Keuntungannya dengan cara ini ialah pesanan 
dapat dibagi dalam bagian yang mudah dikontrol dan 
lebih cepat selesai. 



3. Pemandangan di Kanton dengan perkantoran orang 
Eropa , paling kanan kantor VOC. Cat minyak di atas 
panil, 84 x 57 cm. Kanton kira-kira tahun 1800. Rot­
terdam , Museum Maritim . Museum Prins Hendrik . 
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Sejak itu ada perubahan yang nyata dalam pembuatan 
porselin Chine de Commande yang berwarna email dan por­
selin Encre de Chine, sedangkan gambar dengan peman­
dangan Barat berwarna biru-putih mulai jarang kelihatan. 
Hanya VOC-lah yang masih menjual porselin biru-puti11 
dengan hiasan asli Cina secara besar-besaran, tetapi nyata­
nya makin hari makin susah mendapatkan barang porselin 
jenis biru-putih dengan gaya yang mutakhir, yang lama­
kelamaan juga makin mahal, karena harus dipesan dahulu. 
Sekitar tahun 1760 VOC mengalah dan meniadakan se­
bagian porselin biru-putih yang mereka jual. 

Para direktur menganggap lebih penting bentuk dari 
pada hiasannya. Setelah meliwati periode di mana mereka 
hanya memberi petunjuk secara garis besar dan membiar­
kan pegawai mereka menentukan sendiri bentuk akhirnya, 
dapat dilihat bahwa setelah tahun 1744 mereka makin 
sering mengirim model benda-benda dari tanah liat atau 
porselin dan kadangkala cetakan kayu . Setelah tahun 1750 
model-model ini diganti dengan gambar, yang dikirimkan 
berlusin-lusin setiap tahun sampai tahun 1780. Gambar­
gambar ini bukan gambar penuh detil seperti yang dibuat 
oleh Pronk, tetapi hanya sketsa yang agak kasar seperti 
dapat kita lihat pada satu set yang terdiri dari 7 lembar 
dengan 23 gambar terbuat dengan pinsil dari tahun 1758 
(lihat gambar 6 dan 7). Walaupun demikian, VOC tidak 
selalu menerima barang sesuai dengan gambar, karena per­
timbangan ekonomi dan praktis di Ching-te Cheng juga 
mempengaruhi hasil akhirnya. 

Perdagangan Langsung Setelah Tahun 1756. 

Pada tahun 1756 para penguasa VOC sekali lagi meng­
adakan perubahan terutama ekali karena salah urus di 
Jakarta. Suatu panitia yang anggotanya dipilih antara me­
reka sendiri, yang dinamakan panitia Cina, ditugaskan un­
tuk membentuk pengurus baru dan menentukan kebijak­
sanaannya. Kapal-kapal masih tetap menyinggahi Jakarta, 
tetapi selanjutnya perdagangan dengan Cina dipisahkan 
dari perdagangan dengan Asia dan langsung dipimpin 
dari negeri Belanda. 
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Kecuali perdagangan teh, perdagangan porselin pun 
digalakkan. Pembelian makin meluas sampai mencapai 
kira-kira 1 juta buah setahun dalam periode 1764- 1780 
dan jumlah uang yang berhubungan dengan ini berkisar 
antara 85.000 dan 125.000 gulden. Keuntungan kotor dari 
penjualan adalah mula-mula 150%, tetapi kemudian me­
rosot menjadi kira-kira 80%, setelah tahun 1770. Hal ini 
disebabkan tidak saja karena persaingan yang tajam dengan 
perusahaan lain, tetapi juga karena terjadi perubahan dalam 
pola pembelian di pasaran lokal. Untuk pemakaian sehari­
hari masyarakat sekarang makin banyak menggunakan ke­
ramik dari Inggris, yang mempunyai bentuk dan hiasan 
yang mutakhir, karena lebih murah, sedangkan porselin 
halus buatan Belanda dipakai untuk hiasan. Beberapa per­
cobaan dilakukan dengan setengah hati , tetapi tidak me­
madai. Pada tahun-tahun 1777-1779 dipesan porselin 
dengan dekorasi Eropa yang dinamakan "Neptune", "Si 
pemetik buah ceri" dan "Penyaliban." Ini suatu pengecua­
lian, tetapi ternyata harga pembeliannya tinggi, sedangkan 
keuntungannya tipis. Perhatian terhadap porselin Chine 
de Commande dan porselin Cina di Eropa, umumnya mulai 
berkurang dan hanya yang betul-betul berkualitas tinggi 
yang masih mendapat pasaran. Akan tetapi , harga porselin 
yang baik di Cina pun naik, padahal Panitia Cina sedang 
bergumul, karena kekurangan uang. Apalagi setelah perang 
Inggris- Belanda yang ke4 dari 1780 sampai 1784, kebu­
tuhan akan investasi memang dirasa perlu, tetapi sama se­
kali tidak ada jalan untuk mewujudkannya. Kegiatan Wil­
lem Tros, seorang pelukis dari Loosdrecht, yang diangkat 
oleh voe pada tahun 1780 sebagai agen pembeli mereka 
di Kanton, tidak banyak menolong walaupun porselin yang 
dibuat menurut instruksinya sangat dipuji. 

Pada waktu itu seluruh perdagangan dengan Cina di­
hadapkan pada masalah-masalah di bidang organisasi dan 
keuangan. Setelah tahun 1 780 perdagangan teh mati sama 
sekali, oleh karena itu , hilanglah dasar salah satu cabang 
niaga yang sampai pada waktu itu merupakan satu-satunya 
cabang voe yang masih menguntungkan. Pada tahun 1789 
panitia Cina terpaksa mengurangi kegiatan pembelian sam-



pai separuhnya. Juga perdagangan porselin diperkecil dan 
yang dikirim ke Eropa hanyalah jenis-jenis yang mudah di­
jual. Hal ini berjalan terns sampai voe bubar pada tahun 
1795 . 

Dalam periode 1729 sampai 1794 voe berhasil mem­
perdagangkan hampir 43 juta benda porselin dengan harga 
8.724.334 gulden. Harga pembelian 4.454.049 gulden, se­
hingga keuntungan kotor 4.270.285 gulden atau 95,9%. 
Dapat dikatakan bahwa VOe menjadi suplier yang terpen­
ting di bidang porselin pada abad ke-18. Dari apa yang 
diutarakan di atas ini nyatalah bahwa penguasa-penguasa 
voe menganggap porselin sebagai suatu barang dagang 
belaka yang penting dilihat dari sudut keuntungannya. 
Jenis-jenis yang menghasilkan keuntungn kotor hanya 
sebesar 40% ditiadakan. Jadi, yang diimpor hanya barang­
barang yang banyak diminta dan dapat dibeli dalam ji.lmlah 
besar tanpa banyak risiko. 

Harga pembelian yang tinggi merupakan salah satu se­
bab mengapa voe hanya sedikit memesan porselin Chine 

. de Commande. Dari dokumen-dokumen yang ada dalam 
arsip terbukti bahwa pembelian porselin semacam itu di­
lakukan oleh fihak swasta. 

4 . eornelis Pronk (1691 -1759), rancangan sebuah piring 
dengan gambar "Nyonya Berpayung." Akware 19 ,l x 
16,2 cm, 1734. Amsterdam, Rijksmuseum . 
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Rancangan tempolong po rselin Ci­
na , dikirim ke Kanton pada tahun 
1758 oleh voe. Digambar dengan 
pinsil di atas kertas , 26 ,5 x 41 cm , 
Den Haag, Arsip Negara. 



Rancangan poci-poci dan cangkir 
coklat dari porselin Cina, dikirim 
ke Kanton pada tahun 1758 oleh 
voe. Digambar dengan pinsil di 
atas kertas, 26,5 x 41 cm, Den 
Haag, Arsip Negara Kerajaan Be­
landa. 
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Porselin Delft dan Keramik Negari Belanda 

Tahap Mayolica 

Pada awal abad ke-17 barang keramik yang dipakai se­
hari-hari oleh orang Belanda sebagian besar terbuat dari 
tanah liat lokal atau dari bahan batuan yang didatangkan 
dari Jerman. Sedapat mungkin keramik itu dibuat di tem­

pat untuk pasaran lokal dan kadang-kadang untuk diekspor 
ke negara-negara yang berdekatan. Benda-bendanya agak 
kasar , biasanya dilapis dengan glasir timbel bening supaya 
kedap air. Ada pula yang mutunyaa lebih baik dan dapat 
diberi hiasan berwarna-warna yang disebut mayolica. 
Yang dimaksud adalah tembikar yang bagian mukanya 
setelah dibakar terlebih dahulu , diberi lapisan glasir tim­
bel yang akan menjadi putih susu setelah dibakar untuk 
yang kedua kalinya . Hiasan dibuat dengan oksida logam 
pada waktu glasir timbel dilapiskan. Setelah dibakar hiasan 
menjadi-kontras sekali dengan la tar belakang yang putih. 

Teknik dan gaya dekorasi dari mayolica sangat di-
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pengaruhi oleh pengrajin keramik dari Antwerpen yang 
mengambil sebagian besar pengetahuannya dari Italia. 
Industri keramik mayolica yang luas telah berkembang 
di Antwerpen, tetapi pada akhir abad ke-16 hampir hilarg 
disebabkan oleh malaise ekonomi Negeri Belanda Selatan. 
Aneksasi daerah ini oleh Spanyol dan jatuhnya kota Ant­
werpen pada tahun 1585 menyebabkan banyak pengrajin 
dan pedagang lari ke negeri Belanda dan menetap di Middel­
burg, Dordrecht, Delft, Haarlem , Leiden, dan Amsterdam. 
Pada waktu itu banyak pengrajin keramik dari Antwerpen 
datang ke Utara dan beberapa pusat industri mayolica di 
daerah itu berkembang karena mereka. 

Di samping keramik yang kasar dan keramik mayo­
lica ada juga barang dari bahan batuan yang sifatnya lebih 
keras, dari Jerman ( dari dapur di Raeren, di Westerwald, 
di Cologne, dan Siegburg). Barang-barang ini berwarna co­
klat atau abu-abu berupa ceret , bokor, botol, dan benda­
benda lain yang berguna, dilapis dengan glasir garam atau 
glasir timbel hitam bening berwarna cokat atau biru dengan 
dekorasi yang dicap atau ditempelkan. 

Pada permulaan abad ke-17 , ketika di pasaran Belan­
da mulai muncul porselin Cina jenis Kraak yang berlainan 
rupanya, dapatlah dimengerti apabila porselin itu mem­
buat kagum masyarakat dan sudah tentu banyak peminat­
nya. Porselin Cina lebih keras dan mengkilat dari pada 
mayolica, lebih anggun dan cerah daripada keramik bahan­
batuan, hiasannya yang berwarna biru tua dengan latar pu­
tih memenuhi hampir seluruh permukaan benda. Dilihat 
dari sudut ekonomi pasaran maka pemnculan porselin 
Cina terjadi pada waktu yang tepat. Golongan yang be­
ruang makin hari makin bertambah jumlahnya dan ke­
inginan mereka untuk membeli sesuatu yang lebih mewah 
daripada biasa menjadi jaminan untuk pasaran yang baik 
bagi porselin yang sudah tentu mahal itu, suatu hal yang 
beberapa dekade yang lampau pasti tidak mungkin. 

Industri mayolica sudah tentu sangat terpukul oleh 
semua itu dart seperti baru-baru ini dikemukakan oleh Van 
Dam, ha! ini mempunyai pengaruh pada organisasi dan 
produksi barang mayolica itu. Ada beberapa pabrik yang 



bangkrut dan yang masih ada mencoba membuat barang 
yang tidak terpengaruh oleh persaingan itu . Tegel-tegel 
dinding yang dibuat dengan teknik mayolica merupakan 
salah satu alternatif baik karena banyaknya pembangunan 
rumah dari bata yang berhubungan dengan perluasan kota. 
Di samping itu juga dicoba meniru porselin Cina yang di­
jual dengan harga lebih murah; dengan demikian dapat 
menguasai kembali sebagian dari pasaran. 

Keramik mayolica dihias dengan motif-motif yang 
sedikit banyak meniru gaya Cina, kebanyakan berwarna 
biru, tetapi kadang-kadang tetap dengan warna-warna dari 
barang mayolica asli. Dari jenis porselin Kraak diambil 
hiasan pinggiran berupa bidang-bidang besar dan kecil yang 
diisi dengan motif bunga atau emblim-emblim agama Bu­
dha yang salah, karena tidak diketahui artinya. Motif bu­
rung di atas batu karang , di tengah bunga-bunga dan ta­
naman, juga sangat digemari. Belakangan ditiru juga figur 
Cina dengan latar belakang pemandangan yang ditiru dari 
porselin jenis Peralihan. Dekorasi seperti itu kadang-kadang 
ditiru mentah-mentah, tetapi kadang-kadang juga ada kom­
binasi figur Cina dengan pola tradisional mayolica. Akan 
tetapi, karena ingin menghasilkan produk yang murah , para 
pengrajin makin lama, makin mengurangi kualitas tanah 
liatnya dan juga hiasannya, sehingga lama-kelamaan kuali­
tas mayolica merosot. 

Perkembangan Keramik Fayence 

Hal yang lebih menarik lagi adalah perkembangan 

. yang sedang terjadi terutama di Delft dan Haarlem dan 
mungkin juga di Rotterdam. Di sana beberapa pengrjin 
tidak berpaling pada produksi barang yang murah, tetapi 
mencoba memproduksi sesuatu yang dapat mendekati 
kualitas porselin. Masalah-masalah yang dihadapi di sini 
terutama terletak di bidang teknis dan pemecahannya 
ternyata sangat menentukan perkembangan selanjutnya 
industri keramik Delft atau apa yang di kemudian hari di­
namakan Delftware. 

Barang mayolica lebih tebal dan berat daripada por­
selin, tetapi pengrajin keramik mengadakan eksperimen 

untuk mendapatkan campuran tanah liat yang bisa mengha­
silkan produk yang lebih tipis, teapi tidak akan retak dan 
hanya akan menciut sedikit kalau dibakar. Tanah liat yang 
pekat dicampur dengan kapur lalu dicairkan dengan air 
sampai bersatu, dibersihkan dan dikeringkan melalui sa­
ringan yang menampung endapannya di suatu tempat. 
Endapan ini dapat dibentuk. Piring-piring tidak dibuat 
lagi dengan roda pelarik, tetapi sekarang dibuat dengan 
cetakan . Dengan cara ini hasilnya lebih rata dan ekonomis 
dan juga dapat meniru dengan tepat piring-piring Cina 
yang pinggirnya beriekuk dan dindingnya miring ke atas 
yang dibuat dalam dua tahap. 

Pembakaran Mayolica secara tradisional dilakukan 
di atas suatu tatakan berkaki tiga . Piring atau mangkok 
ditumpuk terbalik di atas tatakan di dalam tempat pem­
bakaran. Jadi , tatakan dengan tiga kaki itu diletakkan 
pada lingkaran dasar piring atau mangkok lalu piring atau 
mangkok lainnya ditumpukkan di atasnya. Tatakan suka 
melekat pada piring atau mangkok dan meninggalkan be­
kas , suatu ha! yang tidak ada pada porselin Cina . Hal ini 
diatasi dengan membakar piring-piring dalam semacam ta­
bung (saggor) tahan api, di mana piring-piring ditumpuk 
dengan bagian dasarnya di atas pantak segi tiga yang dibuat 
dari keramik yang dimasukkan dari luar dinding se-
hingga setiap piring tidak bersentuhan yang yang lain. 
Cara kerja ini menyeb~bkan adanya bekas tumpangan di 
bagian bawah piring, tetapi ha! ini dirasakan tidak meng­
ganggu . Jambangan, pot-pot, dan barang "berdiri" lainnya 
diletakkan pada semacam nampah , kemudian ditempat­
kan di atas pantak-pantak dalam tabung, lalu dibakar. 

Perkembangan lain yang penting adalah glasir timbal 
di bagian belakang ditiadakan dan diganti dengan glasir 
timah yang melapisi seluruh benda , ssehingga benda itu 
menjadi putih , baik di luar maupun di dalamnya. Per­
kembangan teknis ini terjadi dalam periode 1620- 1630. 
Keramik yang dibuat dengan cara ini pada abad ke-17 di­
namakan Hollands atau Delfts Porceleyn untuk membe­
dakannya dari keramik mayolica yang sudah dianggap 
kuno . Sekarang keramik ini dikenal denganfayence. 
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Ieknik fayence rneniru rupa porse!iP Cina, tetapi ten­
tu saja bukan hiasannya. Dengan didatangkannya puluhan 
ribu buah porselin dari Cina setiap tahunnya, ha! ini tentu 
tidak ada gunanya. Barang-barang dari Fayence ini terutarna. 
ditujukan bagi rnereka yang ingin rnernbeli porselin yang 
mewah dengan bentuk dan hiasan Barat, seperti pernan­
dangan, adegan yang diarnbil dari sejarah, buku Injil dan 
mitologi, lambang-larnbang, dan sebagainya. Pasaran untuk 
barang seperti ini tidak luas dan ongkos produksinya tinggi, 
sehingga dapat dirnengerti apabila hanya beberapa pabrik 
saja yang rnernbuatnya secara khusus. Di kota Haarlem ada 
pabrik milik ayah dan anak Verstraeten, di Delft terutama 
milik Hendrik Marcelisz van Gogh (pabrik itu bernama 
"De porceleinen Schotel), Ermpgen Cornelisdr (pabrik "De 
Porceleynen Lampetkan), dan Egbert Jansz van Swennen 
(De Romeyn). 

Barang Delft yang Meniru Porselin Cina 

Kira-kira mulai tahun 1620 dan tahun-tahun beri­
kutnya, keramik mayolica dan fayence diproduksi ber­
dampingan, masing-masing untuk pasaran yang berbeda. 
Keadaan ini mulai berubah pada pertengahan abad itu di­
sebabkan oleh prang saudara di Cina. Sebagai akibatnya 
VOC mendapat kesukaran dalam pembelian porselin Cina, 
sehingga impor porselin berkurang sekitar tahun 1640 
dan kekurangan ini makin dirasakan pada tahun 1650. 
Seperti telah dikemukakan oleh Van Dam, industri fayence 
di Delft dengan segera bereaksi dalam menghadapi situasi 
yang berubah itu. Justru dengan porselin fayence yang 
halus, yang meniru porselin Cina dalam rupa, tetapi ti­
dak dalam cara menghiasnya, sekarang dengan mudah 

dapat mengambil alih bagian dari pasaran porselin, kalau 
saja hiasannya juga bergaya Cina. 

Pada tahun 1647, ada beberapa pabrik yang mem­
perluas pabriknya dan mengalihkan produksinya ke pro­
duksi tiruan porselin Cina . Pabrik-pabrik lain juga melihat 
kemungkinan-kemungkinan itu dan mereka beralih dari 
perobuatan tegel atau mayolica ke porselin fayence. Pada 
tahun 164 7, di Delft hanya ada 4 pabrik keramik fayence, 
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tetapi pada tahun 1661 telah bertambah menjadi dua puluh 
atau lebih, bahkan pada akhir kuartal abad itu ada tiga 
puluh pabrik yang kebanyakan membuat porselin bergaya 
Cina. Pabrik-pabrik ini berada di atas angin , karena VOC 
tidak berhasil mendapatkan penggantian porselin Cina 
yang baik. Porselin Jepang ternyata mahal sekali dan 
jurnJahnya pasti tidak akan dapa~ memenuhi permintaan 
porselin di Eropa, sedangkan yang ada saja belum d~pat 
rnencukupi perrnintaan negeri Belanda . 

Jadi, Delf fayence bukan hanya dapat mernertuhi 
kebutuhan akan porselin dari negeri Belanda tetapi juga 
dapat memenuhi sebagian dari permintaan ekspor , wa­
laupun ada. saingannya di Eropa dari pabrik-pabrik fa­
yence di Nevers, Rouaan, Moustiers , dan dari Italia yang 
juga dengan segera rnembuat porselin dengan gaya Cina. 

Ada beberapa sebab mengapa produksi keramik 
fayence, Delfts Blauw, atau Delft Biru, itu dipusatkan di 

Delft. Di sana sudah lama dikenal teknik pembuatannya 
sehingga mereka dengan cepat dapat mengubah cara mem­
produksi dan memperluasnya. Pengrajin mayolica kemudian 
menyusul membuat keramik fayence secara besar-besaran. 
Pada tahun lima puluhan dengan mudah mereka mendapat 
tempat di sana. Untuk pabriknya, mereka membeli pabrik­
pabrik bir yang produksinya mulai menurun . Ketika makin 
lama makin banyak pabrik pembuat fayence, mereka mulai 
tertarik untuk mendirikan perusahaan yang mensuplai 
tanah liat yang sudah diolah, glasir, cetakan-cetakan, 
tabung-tabung, dan sebagainya. Hal inilah yang mendorong 
berdirinya pabrik-pabrik fayence yang baru (gambar 8). 
Pada tahun 1660 hampir tidak ada pabrik mayolica di Delft 
dan pasaran untuk barang tet);ebut diambil alih oleh kota­
kota lain , antara lain Rotterdam yang rnemproduksi ubin 
atau tegel. 

Motif-motif gaya Cina tentu diambil dari contoh­
contoh porselin yang ada pada waktu itu, yaitu porselin 

Kraak dan porselin Masa Peralihan. Sering dapat dilihat 
tiruan yang dicontoh secara mendetil dari gambar-gambar 
pada porselin Kraak , seperti gambar itik dengan perrian­
dangan air, dua rusa \di hutan, jangkerik di atas batu karang 



Daniel Marot (kira-kira 
1661-1752), rancang­
an untuk bangunan din­
ding yang mengelilingi 
cerobong asap dalam 
kamar dan panil din­
ding bergaya Cina. 
Gambar ukir ini adalah 
bagian dari seri " Nou­
velle Cheminees," kira­
kira dari tahun 1695. 
Diambil dari P. J esses," 
Das Ornamentwerk des 
Daniel Marat ," Berlin , 
1892. 
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selera orang Belanda. Altar di rumah 3tau di kelenteng­
kelenteng di Cina secara tradisional dihias dengan sejumlah 
jambangan yang merupakan satu set, walaupun jambangan­
jambangan itu berbeda ukurannya. 

Pada akhir abad ke-17 banyak set porselin untuk pa­
jangan sampai ke Nederland dan set-set itu ditempatkan 

di atas perapian atau di atas lemari sebagai hiasan. Tiruan 
dari set-set seperti itu, yang dibuat dari porselin fayence 
dengan bermacam-macam variasi, tidak lama setelah itu 
bennunculan di mana-mana. Jambangan bentuk baluster 
adalah bentuk yang paling umum dijumpai, tetapi telah 
diubah menjadi lebih panjang dan bagian bulatnya lebih 
ditonjolkan serta tutup jambangannya dibuat seperti 
kubah, beriga-riga atau bersegi banyak. Beberapa set dibuat 
dengan jambangan yang tingginya sama, pada set lain jam­
bangan yang ditempatkan di tengah lebih tinggi daripada 
jambangan lainnya. Jadi, jambangan yang tertinggi di te­
ngah, di kanan dan kirinya ada jambangan yang ukurannya 
lebih rendah. 

Selain jambangan yang berbentuk bokor atau bertu­
tup, set-set itu juga dapat terdiri dari jambangan berben­
tuk buah labu seperti silinder tinggi, jambangan bertutup 
porselin, botol berleher panjang, dan sebagainya. Beberapa 
model jambangan dikirim ke Cina sebagai contoh untuk 
ditiru atas pesanan voe dan pada abad ke-18 dimasukkan 
ke negeri Belanda. 

Penggunaan yang bertambah dari set-set pajangan 
untuk lemari pada kuartal terakhir abad ke-17 dapat di­
hubungkan dengan munculnya mebel baru, yaitu lemari 
pajangan porselin yang disebut kabinet. Sebelumnya 
kekayaan seseorang akan porselin dipamerkan di atas 
rak-rak, di dinding, dalam lemari kecil berkaca yang digan­
tung di dinding (gambar 9 dan 10). 

Lemari porselin baru ini mempunyai pintu kaca pada 
kedua sampingnya, sehingga porselin dapat dipajang dengan 
aman di dalamnya, tetapi juga dapat terlihat dan menambah 
semarak suatu interior. Di atasnya dipajang set jambangan 
lemari tadi. Untuk itu dengan sengaja dibuat tempat datar 
di belakang bagian atas yang berlekuk-lekuk itu. Jadi, se-
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cara keseluruhan kabinet itu memang sengaja dibuat untuk 
menyimpan porselin dan memajangkan set jambangan di 
atasnya, karena tanpa set tersebut lemari dianggap tidak 
lengkap (gambar ii). 

"Petit Feu," Api kecil dan lmari Delft 

Teknik penggunaan glasir email terus di sempurnakan 
terutama untuk dekorasi dengan warna hitam, merah bata, 
dan emas. Warna-warna ini biasanya berubah pada suhu 
tinggi, seperti 900°C. Oleh sebab itu , harus dibakar ter­
sendiri pada pembakaran yang ketiga kalinya, dengan suhu 
yang lebih rendah, seperti 600°C. Mungkin teknikPetit feu 
ini diterapkan karena masalahnya timbul ketika membuat 
porselin tiruan Imari, Jepang. Ciri khas dari porselin ini 
adalah dekorasi penuh dalam kombinasi warna yang kon­
tras dari warna biru bawah glasir merah besi, dan warna 
emas. 

Banyaknya peminat untuk barang baru dan masih 
langka itu, menimbulkan keinginan untuk menriunya dalam 
porselin fayence pelikrom . Ketika masalah-masalah teknis 
telah diatasi pada tahun 1700, porselin lmari Delft ini me­
ru·pakan golongan tersendiri dalam golongan besar fayence 
polikrom. Dalam proses pembakaran golongan ini, warna 
biru dibakar dengan suhu tinggi, lalu glasir timbel, warna 
merah dan emas dibakar setelah itu dalam Petit Feu. Ka­
rena tidak banyak motif Jepang yang dapat ditiru, deko­
rasinya hanya terdiri dari motif-motif bunga, keranjang 
bunga, burung dan beberapa motif Chinaiserie, kadang­
kadang dijumpai juga porselin yang mirip porselin Kakie­
mon. Kebanyakan porselin lmari Delft dibuat oleh pabrik 
"De Griekse A" yang khusus membuatnya pada kuartal 
pertama abad ke-18 di bawah Rieter Adriaensz Kocks . 
Bentuknya diambil dari model-model yang umum pada 
porselin Delft, walaupun , ada juga satu dua buah yang 
mirip bentuk Jepang (no. 122). 

Selain warna-warna keramel hitam, merah, dan emas, 
teknik petit feu ini juga dapat dipakai untuk warna-warna 
karamel lainnya seperti hijau dan kuning dan merah jambu, 
terutama untuk pekerjaan yang cermat dan halus. Jadi, 



teknik ini juga dipergunakan untuk membuat tiruan por­
selin jenis Kakiemon, Famille verte dan Faille Rose Cina 
yang telah muncul di pasaran negeri Belanda sejak tahun 
1720- 1730. Pada kuartal kedua abad ke-18 benda porselin 
polikrom yang istimewa mutunya diprodusir dengan 
warna-warna yang hanya dibakar dalam dapur yang meng­
gunakan teknik petit feu. Mengingat besarnya risiko pecah 
dan kesalahan dalam proses pembakaran yang harus dila­
kukan sampai tiga kali dan banyaknya pekerja yang terli­
bat dalam pembuatannya yang semuanya menyebabkan 
barang ini menjadi mahal sekali maka hanya beberapa pa­
brik saja yang membuatnya. Antara lain "De Dobbede 
Schenckkan" di bawh pimpinan Gilles dan Hendrik de 
Koningh bersaudara dan "De drie vergulde Astonnekens" 
di bawah Zacharias Dextra, di samping "De Grieksche A. " 
Untuk lukisannya pabrik-pabrik ini mempekerjakan ahli­
ahli "pelukis emas" yang bekerja tetap atau dibayar per 
pesanan. 

Dalam hubungan ini harus disebut porselin yang di­
hias di negeri Belanda atau lebih dikenal denganAmsterdam 
Bont, istilah yang dipakai untuk menandakan porselin ber­
corak Timur yang dihias dengan warna-warna email di 
negeri Belanda. Dalam kategori ini secara umum dapat 
dibedakan 3 golongan, walaupun kategori ini belum ba­
nyak diteliti. Pertama-tama adalah porselin Cina, berupa 
piring, ceret , jambangan, dan botol yang diimpor tanpa 
hiasan atau hanya dihias dengan pinggiran biru. Golongan 
kedua adalah porselin Cina yang dihias di negeri Belanda 
dengan warna-warna email dengan dekorasi gaya Chinai­
serie atau Kakiemon. Yang dihias dengan gaya Kakiemon 
biasanya meniru contoh porselin Jepang secara cermat. 
Mengingat teknik dan pengalaman yang diperlukan untuk 
membuat hiasan seperti itu dapat dipastikan bahwa pe­
kerjaan ini dilakukan di Delft. Ini juga berlaku untuk 
jenis porselin Jepang, terutama botol-botol obat. Dalam 
jenis ini dapat ditemui botol-botol yang dihias dengan 
gaya Barat maupun gaya Kakiemon. Golongan ketiga ter­
diri dari porselin Cina yang kebanyakan dihias dengan 
biru bawah glasir. Motif Cina ini lalu ditambah dengan 

hiasan-hiasan dalam warna email. Pada mulanya hiasan 
Cina ini dibiarkan dan hanya ditambah dengan lukisan 
gaya Cina, Jepang, atau Barat. Akan tetapi lama-kelamaan 
dalam kuartal kedua dan ketiga abad ke-18 dibuat dekorasi 
yang lebih kasar yang dilukis di atas dekorasi Cina yang 
telah ada. Biasanya diterapkan pada mangkok-mangkok 
sederhana, piring, dan cangkir. Piringnya, yang "dihias" 
dengan warna m~rah besi dan emas dengan teknik petit 
feu, selain di Delft mungkin saja dilakukan di Rotterdam, 
Haarlem atau Amsterdam. 

Por.selin pollkrom fayence yang semi-Timur dapat 
dibakar dengan sl)hu tinggi ataupun rendah. Porselin ini 
mencapai masa k;ejayaannya sekitar tahun 1680 sampai 
1740 dan menggeser porselin fayence putih biru yang di­
anggap sudah kuno. Porselin polikrom fayence tersebut 
telah berhasil mendapat tempat yang begitu baik dalam 
pasaran porselin pada waktu itu. Hal ini pertama-tama di­
sebabkan oleh langkanya porselin Cina dengan warna email 
dan langkanya porselin Jepang ketika itu. Selain itu juga, 
karena voe mengurangi pembelian porselin untuk negeri 
Belanda setelah itu tetap disuplai oleh pedagang-pedagang 
lnggris, Perancis, dan Belanda, tetapi mereka lebih ba­
nyak mengimpor porselin biru-putih dari pada porselin 
Cina dengan warna email atau mengimpornya hanya da­
lam jumlah terbatas. Sebab lain yang menguntungkan por­
selin Delft jenis ini adalah lebih banyak pilihan dan dapat 
menciptakan model-model baru dengan segera setelah ada 
permintaan. Lagi pula pada zaman itu minat masyarakat 
terhadap segala yang datang dari Timur atau bergaya Ti­
mur sangat besar, sehingga pabrik-pabrik porselin fayence 
banyak mendapat untungnya. 

Kemerosotan Pabrik-pabrik di Delft 

Dapat dimengerti apabila produksi fayence setelah 
tahun 1740 atau kira-kira pada waktu itu menurun. Ke­
kurangan akan porselin, sehingga fayence sangat laku, 
mulai terpenuhilagi setelah voe berdagang langsung de­
ngan Kanton dan mengimpor porselin Cina pada tahun 
1729. Faktor lain yang penting pula adlalah sekitar tahun 
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Pieter van Ruyven (1651 sampai kira-kira 1719), hiasan bangunan dinding yang mengeliJingi cerobon asap dalam kamar 
dengan hiasan di kedua samping berupa burung kakaktua dan porselin Delft fa iense dihias dengan motif-motif Cina. Cat 
minyak di atas kanvas , 11 2 x 11 7 cm, ditanda-tangani dan bertanggal tahun 17 19, Amsterdam , Historisch Museum. 



1700 bentuk-bentuk menurut model Eropa makin ba­
nyak dibuat di Cina , sehingga dapat dipakai dalam in­
terior Belanda. Servis-servis te h, seperti kopi dan servis 
makan , set pajangan untuk lemari, tempat mentega, pi­
ring , piring lauk-pauk, mangkok , dan alat-alat rumah 
tangga lainnya, diimpor dalam jumlah besar dan dijual 
dengan harga rendah, sehingga fayence tidak dapat ber­
saing. Juga menarik untuk diketahui pada periode ini ba­
nyak porselin Delft dikirim ke Cina untuk dipakai sebagai 
contoh pesanan . Vas Cina berbentuk tugu obelisk yang ada 
di Museum Groninger (Kat No. 33) merupakan tiruan yang 
cermat dari vas yang dibuat di Delft , sehingga si pembuat 
di Cina juga membubuhi cap "AK" yang berasal dari nama 
Adrisen Kocks dari pabrik "De Grieksehe A. " 

Catatan lengkap mengenai model-model Delft dapat 
dijumpai di dalam dokumen-dokurnen VOC . Pada tahun 
1729 kapal-kapal dipersiapkan untuk berlayar ke Kanton 
dengan biaya 500 gulden dikirin1kan tiga peti penuh por­
selin Delft yang akan digunakan sebagai contoh pesanan 
VOC . Dapat dipastikan bahwa porselin tersebut dari jenis 
Delft fayence. Pada tahun 1756 tempat mentega dari 
Delft dengan pinggiran berundak telah dikirim sebagai 
contoh. Pada thun 1773 piring khas ikan haring, dan pada 
tahun 1778 empat patung untuk ditiru oleh pengrajin Cina . 

Dengan berlimpahnya porselin Cina, yang harga­
nya relatif murah di pasaran negeri Belanda, porselin Delft 
fayence dengan motif Timur hilang sarna sekali. Bukan 
hanya permintaan akan jenis ini menghilang, tetapi jenis 
dengan dekorasi Barat pun demikian pula. Hal ini disebab­
kan munculnya jenis-jenis kerarnik baru pada abad ke -1 8, 
seperti porselin dari daratan Eropa dan tembika r dari 
lnggris . 

Poci Teh Delft Berwama Merah 

Telah banyak percobaan dilakukan pada abad ke-17 
di Eropa untuk meniru bahan, bentuk dan hiasan porselin 
Cina. Akan tetapi , semua pe rco baan ternyata telah gagal , 
karena pengetahuan mengenai tanah liat dan cara kerja 
di Cina tidak d1ketahui . Bahan kaolin , suatu komponen de-

ngan titik leleh yang t inggi, diperlukan dalam pembuatan 
porselin yang kera s. Seca ra teknis juga belurn mun gkin 
untuk mencapai suhu yang begitu tin ggi yang diperlukan 
dal am pembuatan porsenin. 

Del ft sendiri belum pernah rnencoba memb uat por­
selin , walaupun pengrajin di sana pernah me111buat ekspe­
rirnen dengan tanah liat merah yang keras , tidak diglasir 
dan bahan-batuan. Percobaan ini boleh dikatakan sukses. 
Poci teh dan tatakan untuk poci teh aatepans dan barang 
lain yang dibuat dari bahan itu rnerupakan suatu bagian 
yang menarik dari indust ri keramik di Delft. Bukan hanya 
sehubungan dengan model Cinanya, tetapi karena bahan 
itu memainkan peranan penting ke arah penemuan porselin 
yang benar-benar keras oleh orang Jerman berna111a J.F . 
Bottger di kota Dresden pada tahun 1708. 

Pada permulaan abad ke-17 di Negeri Belanda telah 
dikenal poci teh yang tidak berlapis glasir dari Yixing wa­
lau pun hanya sebagai barang aneh. Meningkatnya penggu­
naan teh pada bagian kedua abad itu menyebabkan per­
mintaan akan poci-poci meningkat , karena poci itu diang­
gap yang paling baik untuk mengeluarkan harumnya teh 
(lihat gambar 12). Barang ini tidak disebut dalam dokumen­
dokumen resmi VOC . Kemungkinan , poci-poci itu telah 
dibawa secara pribadi ke negeri Belanda melalui Jakarta, 
tetapi karena tidak cukup untuk 111emenuhi permintaan, 
sehingga beberapa pengrajin keramik menirunya . 

Pada tahun 1678, seorang yang bernama Lember 
Cleffus memberitahukan bahwa ia sudah mulai mernpro­
duksi poci-poci seperti yang dimaksud sejak 16 72 dan seka­
rang telah begitu baik produksinya, sehingga t idak ada per­
bedaan dengan poci teh dari Timur. Ia menjadi sainga n dari 
Arie de Milde , pengrajin lain yang juga bereksperimen 
dengan bahan-batuan merah. Untuk rnelindungi penemu­
annya terhadap Cleffius maka pad a 16 79 Mil de meminta 
hak paten. Hak ini tidak diberikan, tetapi ia diberi izin un­
tuk melindungi produksinya dengan membubuhi cap yang 
didaftarkan . Tidak banyak yang diketahui tentang poci­
poci yang dibuat Cleffius sehingga kelihatannya seolah-olah 
De Milde berkembang rnenjadi produsen yang terpenting 
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dari poci-poci mera11 i tu. Setelah ia meninggal pada tahun 
l 708 pabriknya diteruskan oleh putrinya sarnpai tahun 
l 724. Sampai sekarang tidak diketahui proses apa yang 
dipakai oleh De Milde , tetapi sudah terbukti bahwa ia ber­
hasil membuat bahan-batuan yang keras dan kedap air 
yang da pat dibakar dengan suhu tinggi. Ia memproduksi 
poci-poci Yixing tiruan dengan mengagumkan bukan hanya 
bahannya saja yang sama , tetapi bentuk dan dekorasinya 
pun sama. Sampai sekarang, seorang ahlipun masih sukar 
untuk dapat membedakan poci-poci. asli Yixing dengan 
poci asa l Delft. 

Selain itu , De Milde, Lembertus van Eenhoorn, Ja­
cobus de Caluwe, dan De Rotte juga membuat poci-poci 
dari tanah liat merah. Paci dari de Caluwe sering dihias de­
nga n garis-garis miring yang diukir. Di samping itu de 
Caluwe juga membuat poci teh dengan glasir timah hilam 
benin g. 
Produksinya lebih lembut dan tidak begitu padat seperti 
ke punyaan De Milde. 

Banyak poci teh mempunyai hiasan yang ditempel , 
be rupa ranting berbung, singa, naga , simbol-simbol Cina, 
dan sebagainya, yang ditiru dari poci Yixing. Selain tanpa 
cap, juga tanpa figur orang dan , kalau pun ada, selalu figur 
orang Cina . 
Mungkin poci-poci ini dibuat oleh pabrik "De Metalen B" 
da n " De Grieksche A", figur-figur itu diproduksi dalam 
jen is fay ence. Perhatikanlah gambar no. 55 dan 140, yaitu 
figur orang tua, yang sa tu adalah Yixing merah dan yang 
satu lagi jenis fayence, tetapi keduanya kelihatan dibuat 
den ga n cetakan yang sama. 

Penemuan Porselin di Meissen. 

Pada tahun 170 1 pabrik De Milde dikunjungi oleh 
ah li fi sika Jerma n Ehrenfield Walth er , Count von Tschir­
haus ya ng menyelidiki bahan dan teknik baru untuk Elec­
tor dar i Saxony, yang bernama "Augustus Yang Kuat" , 
se bagai dasar untuk mendirikan cabang baru suatu industri . 
Sepe rti juga banyak orang lain pada waktu itu Von 
Tsc hirmhaus juga menaruh minat terhadap pembuatan 
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porselin . Jadi , ia sangat tertarik akan komposisi keramik 
merah keras yang datang dari Delft . Di sana juga bekerj a 
Johan Frederick Bottge r seorang ahli kimia yang tidak suk­
ses ketika mencoba membuat emas. Pertemuan von Tschirn­
haus dan Bottge r, yang sudah biasa membuat percobaan , 
membuahkan percobaan-percobaan baru dalam lapangan 
keramik sekitar tahun 1705 yang berdasarkan pembuatan 
bahan batuan merah. Mungkin dipakai poci-poci teh dari 
de Milde sebagai contoh dan berdasarkan pengetahuan 
yang didengar di sana-sini maka Bottger bekerja sama de­
ngan Von Tschirnhaus menghasilkan bahan-batuan keras 
yang dikembangkan dalam beberapa tahun tahap. Perco­
baan-percobaan ini dapat dilakukan dengan adanya per­
kembangan baru dalam tanur pembakaran yang dapat 
menghasilkan suhu yang sangat tinggi. Porselin yang betul­
betul putih baru "ditemukan" pada tahun 1708, ketika 
digunakan tanah liat yang mengandung kaolin. Akan tetapi , 
sebelum sampai tahap produksi komersial masih banyak 
rintangan yang harus dilalui terutama yang ada hubungan­
nya dengan bahan glasir dan email. Baru pada tahun 1713 
dapat dihasilkan sejumlah porselin yang memadai dari pa­
brik porselin di Maissen yang secara tesmi telah didirikan 
pada tahun 1710, hasilnya lalu dipamerkan di Leipziger 
Fair. 

Pada tahun-tahun permulaan, yang dibuat keba­
nyakan barang dari bahan batuan merah dengan bentuk 
Barat dan seringkali dipoles licin atau diukir dan berfaset 
banyak . Setelah tahun 1713 bahan-batuan Boottger terge­
ser oleh porselin Meissen yang mencapai sukses besar. 

Tid ak dapat dihindarkan apabila rahasia pembuatan por­
se lin lama-kelamaan bocor juga. Pada tahun 1717 Du 
Paquier mendirikan pabrik porselin di Wina dengan peker­
ja dari pabrik Meissen dan, tidak lama kemudian, disusul 
oleh Vessi bersaudara di Venesia pada tahun 1720. Akan 
tetapi , pabrik-pabrik itu tidak merupakan ancaman dan 
pada bagian pertama abad ke-18 pabrik Meissen menca­
pai posisi puncak yang tidak tergoyahkan dan terkenal 
sebagai pabrik yang penting dan menentukan mode. Pe­
nyempurnaan teknis menghasilkan suatu produk yang isti-



Lemari pajangan dari kayu eik yang 
dilapis dengan veneer kayu wortel­
noot, tinggi 230 cm, lebar 170 cm, 
Nederland dari pertengahan abad 
ke-18. Di atas lemari satu set por­
selin Cina "Famille Rose." 
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mewa, lagi pula J .G. Horoldt yang menjadi pelukis por­
selinnya dan ahli model seperti J .J. Kandler menjamin 
suatu hasil artistik yang tinggi. Di samping itu pabrik ini 
juga menghasilkan suatu kumpulan bentuk baru bergaya 

Eropa. 
Patung-patung porselin menjadi salah satu keistimewaan 
pabrik ini. Patung-patung itu dipakai untuk menghias meja 
ataupun kamar-kamar dan dianggap jauh lebih bagus dari­
pada patung-patung Blanc de Chine dari Cina. Supaya 
dapat bersaing di pasaran perlengkapan rumah tangga maka 
pelukis Horoldt membuat lukisan Chinoiserie lain daripa­
da yang lain untuk menghias servis teh dan servis makan 
Meissen , tetapi lama-kelamaan lukisan itu diganti dengan 
yang bergaya Eropa. 
Baru pada pertengahan abad itu didirikan pabrik-pabrik 
porselin lain di Jerman. Pada umumnya porselin dari 
Meissen dipakai sebagai contoh model dan hiasannya. 
Pabrik-pabrik yang terkenal adalah Nymphenburg (17470, 

Hochst (1750), Berlin (1751), Furstenburg (1753) , Fran­
kental (1755), dan Ludwigsburg (1758). 

Di negara-negara lain situasinya agak lebih sulit, 
karena di sana dibuat perbedaan antara porselin hard-paste, 
seperti yang dari Cina dan Jerman, dan porselin soft-paste. 
Sepintas lalu kedua bahan memang kelihatannya sama, 
yaitu kedua-duanya putih, agak bening, dan mengeluarkan 
bunyi nyaring bila diketok . Akan tetapi, porselin soft-paste 
tidak begitu keras . Glasirnya yang tebal dan agak retak. 
retak hanya merupakan lapisan da:n tidak melebur dengan 
bendanya, tetapi bahan emailnya sering bercampur sedikit 
dengan glasir dan tidak tinggal di atas glasirnya. Perbeda­
an besar terletak pada bahan baku yang dipakai dan suhu 
yang digunakan ketika dibakar. Porselin soft-paste dibuat 
dari tanah hat dicampur dengan berbagai-bagai bahan, te­
tapi bukan kaolin. 
Campuran ini tidak begitu lentur, jadi agak sukar untuk 
membentuk model yang diinginkan dan titik lelehnya sa­
ngat rendah, sehingga proses vitrivikasi dengan mudah 

berubah jika dibakar dengan suhu 1100°C, hasilnya ben­
danya hancur . Glasirnya selalu dibakar dengan suhu yang le-
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bih rendah pada pembakaran kedua. Di Prancis ada be­
berapa pabrik porselin soft-paste, antara lain yang terkenal 
adalah St. Cloud (1677), Chantily (I 725), Vincennes 
(1738) yang dipindahkan ke Sevres pada tahun 1753, 
Niderviler (1754), dan Lunevill (1769). Porselin hard-paste 
dibuat di Strasbourg, hanya untuk jangka waktu pendek 
(kira-kira 1751--1754) dan baru pada tahun 1772 porselin 
dibuat dalam jumlah besar di Sevres . 

Di Inggris porselin soft-paste, seperti porselin di 
Prancis, dibuat di Chelsea (1743) dan Derby (kira-kira ta­
hun 1745). Dengan ditambahkan abu berasal dari tulang 
atau steatite (batu sabun) tercapailah campuran tanah liat 
yang lebih mudah dibentuk , seperti yang dilakukan di Bow 
(kira-kira tahun 1749), Worcester (1751) dan Caughley 
(1772). 
Jenis ini tahan suhu yang lebih tinggi, tetapi hasil yang 
dikenal dengan nama porselin tulang ini harus dimasukkan 
dalam golongan porselin "soft-paste''. Willian Cookworthy 
membuat porselin hard-paste dengan benar, mula-mulanya 
di Plymouth (1768) dan selanjutnya di Bristol (1770). 

Di Swiss porselin hard-paste dibuat di Zurich. Di Italia 
porselin soft-paste dibuat di Doccia (1753), Capodimonte 
(1743) dan Cozzi's factory di Venesie (1758). Di Belgia 
porselin soft-paste dibuat di Tournai. 

Porselin Belanda 

Di negeri Belanda porselin dibuat pada abad ke-18 , 
porselinnya sama seperti yang dibuat di Jerman, yaitu por­

selin hard-paste. Pabrik yang pertama didirikan di kota 
Weesp pada tahun 1757 oleh orang Inggris bernama Da­
niel McCarthy, tetapi tidak banyak diketahui apa yang 
dibuat di sana . Pada tahun 1759 pabrik ini diambil alih 
oleh Count van Gronsdeld-Diepenbroick-lmpel. 
Produksinya dimulai terutama setelah tahun 1762, dengan 
bantuan pekerja dari pabrik Meissen dan pelukis porselin 
dari Prancis. Porselin halus mewah yang dibuat di tempat 
ini, dihias dengan email di atas glasir , tetapi pabrik ini ter­
paksa ditutup pada tahun 1768, karena kesukaran keuang-



Gambar bermacam-macam poci teh 
Cina, yang paling atas poci bahan 
batuan merah dari Yxing, etsa tem ­
baga, gambar diambil dari Nicolas 
de Blegny Le bon usage du the , du 
caffee et du chocolat , etc. Paris, 
1687. 
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an. Persediaan dan peralatannya diambil alih oleh seorang 

pastor bernama Johannes de Mol , yang telah mendirikan 
pabrik porselin di Loosdrecht, untuk memberi kesempatan 
kerja pada umatnya yang miskin. Ia sendiri tertarik akan 
segi teknisnya. J adi, ia menghargai problem-problem yang 
ada sangkut pautnya dengan pembutan porselin. Dalam 
menghias persediaan porselin yang diambil alih itu, ia 
membatasi diri. Di samping itu ia juga mengambil porselin 
dari pabrik Schretzheim di Jerman. Di sana pembantu-pem­
bantunya membuat bermacam-macam test. Baru pada 
tahun 1774 ia mulai berproduksi sendiri dan produksinya 
mencapai sukses. di Sarriping itu, ia dapat memberikan 
pekerjaan kepada penduduk Loosdrecht. Pastor de Mol 
mengkhususkan diri unti.lk membuat porselin bennutu 
baik dengan hiasan halus. 
Hiasan-hiasan itu pada limumnya dibuat dengan warna­
warna email, tetapi kadang-kadang juga dengan warna biru, 
berupa pemandangan, burung, bunga, kupu-kupu dan se­
bagainya dengan gaya Jerman. Kadang-kadang juga dijum­
pai tiruan porselin Cina dan Jepang, tetapi mungkin dibuat 
hanya untuk melengkapi servis-servis yang sudah ada. Pi­
lihannya banyak sekali, juga termasuk bennacam-macam 
servis , di samping banyak barang yang berguna dan deko­
ratif. 

Walaupun porselin Loeesdrecht ini bermutu baik dan 
banyak menarik perhatian di Negeri Belanda, ternyata susah 
untuk dipasarkan dalam jumlah besar. Harga produksi 
tinggi karena bahan bakunya masih harus didatangkan dari 
tempat lain dan juga porselin ini tidak dapat bersaing de­
ngan barang gerabah murah dari pabrik Wedgewood dan 
pabrik-pabrik yang pada waktu itu membanjiri pasaran 
Negeri Belanda. Selain itu pada tahun 1777 di Den Haag 
didirikan sebuah pabrik oleh orang Jerman bernama Anton 
Lynckner , di sana porselin dari Tournai dan Ansbach di­
hias dan dijual sebagai porselin Den Haag. Pastor de Mol 
mendapat kesukaran dalam keuangan. Walaupun ia menga­
dakan pinjaman, pada tahun 1782 pabriknya diambil alih 
juga oleh para pemberi pinjaman dan pemegang saham 
utama. 
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Mereka lalu menjual sebagian persediaan porselin, bahan 
baku, dan peralatannya, tetapi tetap meneruskan produksi­
nya dalam jumlah yang lebih kecil sampai tahun 1784, 
kemudian pabriknya dipindahkan ke Ouder-Amstel di de­
kat Amsterdam . 

Pengelolaan pabrik baru ini diserahkan kepada Frie­
drich Daeuber yang dengan segera memulai produksinya de­
ngan bantuan pekerja trampil dari Loosdrect dan dari lain 
tempat. Dalam periode pertama persediaan lama da~i Loos­
drecht dipakai , begitu pula cetakan-cetakannya, tetapi se­
telah itu diperkenalkan desain-desain baru terutama untuk 
peralatan makan dan benda-benda dekoratif dari porselin. 
Hiasan khas ~ari porselin ini adalah pemandangan kota, 
desain bunga, burung, motif-motif neo-klasik, pemandangan 
dan bunga-bunga kecil betebaran, semuanya di bawah glasir 
atau mempergunakan warna-warna email. Akan tetapi, 
karena situasi ekonomi pada waktu itu tidak memuaskan 
dan penjualan tidak memuaskan , maka pabrik hams dialih­
kan karena kesukaran dalam keuangan kepada ayah dan 
anak "Van Dom" pada tahun 1800. Mereka terus berpro­
duksi sampai tahun 1809 , setelah itu pabriknya dipindah­
kan ke Nieuwer Amstel. Walaupun mutu dan biasanya sa­
ngat baik, tetapi dengan terpaksa pabrik itu ditutup pada 
tahun 1814 karena kurang menguntungkan . 

Masalah-masalah yang sama dihadapi oleh po rselin 
Den Haag dari pabrik Lyncker yang disebut di atas. Di sini, 
porselin dari Ansbach dan Tournai, yang belum dihias 
a tau sudah dihias dengan hiasan bawah glasir, dilukis lagi 
dengan warna email . Dekorasi-dekorasi dibuat dengan cer­
mat dan menggunakan paduan warna yang khas pula rang­
kaian bunga, pemandangan, pemandangan pelabuhan, 
burung, kupu-kupu, dan sebagainya yang memang me­
rupakan hiasan tradisional pada waktu itu . Seperti juga 
pada porselin Loosdrecht dan Amstel , porselin ini t idak 
dihias dengan motif-motif hanya dipakai kalau harus me­
lengkapi servis-servis Cina atau Jepang yang sudah ada. 
Anggapan bahwa porselin asli juga dibuat di Den Haag, un­
tuk jangka waktu pendek setelah talum 1778, harus diralat , 



karena cap biru di bawah glasir dapat juga dibubuhkan pa­
da barang-barang tersebut sebelum dibakar. 
Pabrik ini juga jatuh bangkrut pada tahun 1790, setelah 
produksinya terhenti lama sebelumnya. 

Setelah pabrik di Nieuwer-Amstel ditutup pada tahun 
1814, porselin tidak lagi dibuat di Negeri Belanda. Kebu~ 

tuhan akan porselin dapat dipenuhi oleh porselin dari Pran­
cis dan Jerman, sedangkan barang gerabah dari lnggris 
dan Belgia dipakai untuk alat-alat makan yang sederhana. 
Hampir semua pabrik Delft fayence ditutup, hanya pabrik 
"De Porceleyne Fies" saja yang terus membuat versi 
modern dari Delft fayence sampai masa kini. Tiruan dari 
Creamware lnggris dibuat oleh pabrik Petrus Regout di 
Maastricht mulai tahun 1836. Barang gerabah melalui tahap 
perkembangan sendiri dan selama abad ke-19 dan ke-20 
dapat memenuhi pasaran di· negeri Belanda, karena dibuat 
dalam jumlah yang cukup . Gerabah tidak dihias dengan cara 
melukis, tetapi memakai teknik pemindahan gambar. 
Pada bagian kedua abad ke-19 desain Chinoiserie muncul 
lagi secara terbatas, ini merupakan suatu ungkapan perhati­
an terhadap gaya dan motif zaman yang sudah berlalu . 
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144. PIRING BESAR 
Keramik Delft, dihias dan diglasir; Museum het Prrin­
cenhof di Delft; dari tahun 1700. Bertanda LYE. 
Lambert van Eenhoorn, dari pabrik "De Metalen Pot" 
atau LF, Louwijs Fictorsz dari pabrik "De Dobbelde 
Schenckkan". Garis tengah 43,2 cm. 
Inv. No. PDA. 84 

Dihias dengan desain gaya Cina, berupa bentuk orang 
Cina berlatar belakang suatu pemandangan. Kompo­
sisi piring ini luar biasa karena bermacam untur Cina 
yang diambil dari porselin biru putih dan barang yang 

menggunakan warna email Kangi dikelompokkan da­
lam beberapa bagian dan bagian-bagian ini ditumpang­
kan pada bagian lainnya seperti pada hiasan kolase. 
Keberhasilan dalam komposisi Cina ini telah dibuat. 
Misalnya, terlihat dalam motif awan dan penciptaan 
keseimbangan. Setelah akhir abad XVII, pola Cina 
biru putih diganti dengan secara besar-besaran dengan 
desain polikrom. Akan tetapi, piring ini menunjukkan 
bahwa dari komposisi ini dapat diciptakan sesuatu 
yang bagus. 
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117. MANGKOK BESAR BERTUTUP 
Keramik Delft, dihias dan diglasir; Museum Het Prin­
senhof di Delft; bertanda dengan cap dari pabrik "De 
Porceleyne Claeuw" ; tahun 1750. Tinggi 33 cm; ukur­
an 38,3 x 31,8 cm. 
Inv. No. PDA 127. 

Hiasan berwarna biru . Badan mangkok dihias dengan 
panil-panil besar dan "Long Elizas" di dalam taman, 
dikelilingi dedaunan masing-masing panil terpisah 
oleh hiasan daun-daun. Mangkok sop seperti ini ja­
rang terdapat dalam keramik Delft, keistimewaan­
nya ialah model ini dilengkapi dengan alasnya dan di­
hias dengan " mewah". Hiasan gaya Cina pada mang­
kok ini tidak begitu penting dibandingkan dengan 
bentuk mangkok. Hal ini merupakan ciri masa itu 
yaitu waktu perhatian masyarakat pada keramik 
Delft berwarna biru berhiaskan motif dari Timur 
berkurang. Ketika pasaran dibanjiri oleh peralatan 
makan porselin yang diekspor dari Cina, pabrik­
pabrik keramik di Delft mencoba merebut pasaran 
dengan memproduksi bentuk-bentuk yang eksklusif. 
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142. PATUNG DEWA CINA YANG SEDANG DUDUK 
Keramik Delft yang dihias dan diglasir; Gemeente 
Museum di Arnhem; Bertanda VE atau LYE, Lambert 

van Eenhoorn dari pabrik "De Metalen Pot." ; dari 
perempat pertama abad XVIlI ; tinggi 12,6 cm; No. 

- lnv. V 640-S. 

Hiasan berwarna biru diberi tanda pengenal di dalam . 
Mungkin patung Blanc de Chine telah dipakai sebagai 
contoh dalam pembuatan patung ini . Pabrik "De Ma­
talen Pot" di bawah Lambert Van Eenhoorn, yang 
menjadi pemilik sejak tahun 1691 - 1721, mengkhu­
suskan diri membuat patung semacam ini sesuai de­
ngan produksi gaya Cina pada zaman itu. 
Dipinjami oleh Departemen Koleksi Budaya Negara 
di Den Haag. 

Ref. Kat Enschede 1969, no. 163, 164 
Kat Tokyo 1982 , no. 53. 
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146. POCI TEH 
Bahan-batuan merah dari Delft; Groninger Museum 
di Groningen; permulaan abad XVIII. Bertanda Ary 
De Mil de; tinggi 11,5 cm; garis tengah 6,2 cm. Inv. 
No. 1933- 956 . 

Bahan-batuan tidak diglasir, dihias dengan relief ran­
ting berbunga pada kedua belah sisi , dan motif awan 
di atas tutup. Di bawah dasar terdapat tanda cap , 
berbentuk seekor rubah meloncat dalam lingkaran 
dan nama Ary de Milde. Poci teh seperti ini adalah 
ciri khas buatan Ary de Milde, yaitu bahannya keras 
dan dihias secara sederhana yang dicontoh dari poci 
teh asal Yixing. Ciri yang lainnya ialah pegangan yang 
kuat dan corong poci yang pendek dan tegak. 

Ref. De Visser 1928.2 
Hudig 1929, gambar 102 
De Jonge 1965 gambar 96 
Fourest 1980 gambar 52 
van Oostveen 1981 no. 40 . 
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63 . PIRING BESAR 
Porselin Jepang-Arita ; Amsterdam Tropen Museum ; 
perempat ke-4 abad XVII. Garis tengah 39 ,5 cm. 
Inv. No. 1295- 44. 

Hiasan berwarna biru bawah glasir. Di bagian tengah 
ada huruf voe dikelilingi oleh dua burung runiks 
dan ranting berbunga, pinggirannya dibagi dalam 
bidang-bidang lebar dan sempit, diisi dengan bunga­
bunga. Walaupun pembagian daam bidang mengi­
ngatkan kita pada porselin Kraak, gambar ini juga 
menunjukkan gaya Jepang yang berkembang sendiri . 
Burung-burung funiks a tau burung Feng Huan dengan 
ekor dikembangkan, juga dilukis pada porselin 
gaya Kakiemon maupun gaya Imari dan di Eropa se­
ring dibuat di atas porselin fayence karena dianggap 
khas motif Jepang (Bandingkan kat. no. 129). Piring­
piring dengan tanda voe menggambarkan hubung­
an Timur-Barat dan peranan penting yang dirnainkan 
voe. Dibuat dalam beberapa variasi, selalu berupa 
porselin biru putih dan tidak pernah dalam jenis 
Imari. Tidak dijumpai keterangan megenai piring­
piring seperti ini dalam dokumen-dokumen voe 
pada waktu itu, tetapi dapat diperkirakan bahwa 
piring-piring seperti itu dipesan oleh pegawai-pega­
wai VOe di Desirna dan mungkin juga oleh mereka 
yang tinggal di Jakarta atau di perwakilan lain di asia. 

Kepustakaan Lungsingh Sheurleer 1971 , no. 18 
Referensi Jenyns 1965, gambar 148 

Woodward 1974, gambar 82- 90 
Lerner 1978, gambar 59- 60 
Howard & Ayers 1978,jilid I no. 100 
Arts 1968, gambar 79 . 
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64 . BOTOL OBAT. 
Porselin Jepang Arita ; Museum Flehite di Amers­
foort. Akhir abad XVII, pennulaan abad XVIII. 
Tinggi 25 ,5 cm. Inv. No . OA 26 . 

Hiasan berwarna biru bawah glasir, berupa 2 huruf 
(inisial) : C.K., di dalam sebuah lingkaran berdaun 
(krans) tanpa hiasan lain . Golongan ini merupakan 
satu bagian dari porselin ekspor yang menarik dan 
banyak memancing pertanyaan . Melihat huruf la­
tinnya, botol ini sudah tentu dibuat untuk seseo­
rang. Walaupun kebanyakan botol bertulisan huruf 
l.C., tentu tidak berarti Johannes Camphuys, yaitu 
salah satu kepala perwakilan VOC di Decima. Diper­
kirakan lus Citronensis, berarti air jeruk sitrun, 
yang biasa ditambahkan pada air minum di kapal. 
Hanya ada satu botol dalam sebuah koleksi pribadi 
yang mempunyai nama lengkap di atasnya (Llhat 
ref. katalog Groningen), yang lain semua berinisial 
dua atau tiga huruf, kebanyakan berhuruf cetak, 
tetapi kadang-kadang ada juga yang berhuruf tulis 
tangan. Untuk menentukan tanggal pembuatannya 
agak sukar, kecuali apabila bahan, glasir, dan warna 
birunya diteliti; beberapa buah diperkirakan dibuat 
pada abad XVII, tetapi ada juga yang inungkin dibuat 
kemudian atau mungkin juga jenis ini dibuat sampai 
akhir abad XVIII . 

Ref. Lunsingh Scheurleer 197 I , no . 127, 128 
Lerner 1978, no. 42-44 
Adhyatman 1979, no. 2 
Kat. Leeuwarden 1981 , no. 64, 65 
Kat. Groningen 1982, no. 117. 
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67. POCI TEH 
Porselin Jepang Arita; Westfries Museum di Hoorn; 
permulaan abad XVIII dengan cap berhuruf Cina 
enam Chenghua. Tinggi 17 cm; garis tengah 16 cm. 
Inv. no. PL- C20. 
Hiasan berwarna biru bawah glasir, di satu sisi terlu­
kis desa Cina bertembok dengan sebuah pagoda dan 
di sisi lain terlukis pemandangan dengan pohon-po­
hon palm, jembatan batu, dan arsitektur. Gambar ini 
diambil dari etsa tembaga di buku 0 . Dapper yang 
bernama Gedenkwaardig bedryf der Nederlandsche 
Oost Indische Maatschappiy op de kust en in het 
Keizerrijk van Taising of China, etc. Amsterdam 1670 
(iihat gambar 67 A dan B). Porselin Jepang dengan 
hiasan yang diambil dari gambar-gambar Eropa lebih 
langka daripada porselin Cina dengan gambar-gambar 
yang sama. Suatu catatan yang menarik dalam hal ini 
adala11 bahwa suatu pemandangan alam Cina yang di­
lukis oleh orang Barat telah dipakai sebagai contoh 
untuk menghias porselin Jepang. Sampai sekarang 
belum diketahui tanggal pembuatan yang tepat 
dari golongan porselin ekspor J epang ini. Tanggal 
yang dikemukakan kira-kira abad XVIII ternyata ti­
dak benar. (Lihat ref. Burghley House.) 

Lit. LunsinghSheurleer 1971,gambar 195 
Ref. Kat. Oxford 1981 , gambar 276 

Kat. Burghley House 1983, halaman 11 - i 5. 
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68. WADAH AIR (MIZUSASHI) DENGAN TUTUP 
Wadah-Porselin Jepang Arita; tutup-keramik jenis 
Delft fayence , Groninger Museum di Groningen , 
perempat pertama abad XVIII. Tinggi 17 ,5 cm, 
garis tengah pinggir 18,6 cm, garis tengah dasar 16,4 
cm. Inv. No . 1983-7. 
Mizusashi adalah wadah air yang dipakai pada upaca­
ra minum teh di Jepang. Hiasan berwarna biru bawah 
glasir berupa bunga prunus dan bambu . Perlu dica­
tat bahwa tutupnya adalah keramik Delfts fayence, 
dilukis dengan hiasan yang sama seperti wadah air. 
Hiasan pinggirnya; yang terdiri dari garis-garis leng­
kung yang saling berkait , ditiru dengan tepat sekali . 
Jadi, tutup ini memang sengaja dibuat untuk wadah 
itu. Sayangnya, benda ini tidak bertanda, tetapi ka­
lau dilihat dari teknik dan buatannya yang cermat 
serta rapi, boleh dipastikan bahwa tanggal pembuat­
annya adalah perempat pertama abad XVIII, sebuah 
data yang tentu juga berlaku untuk wadahnya yang 
berasal dari Jepang. 
Agak aneh juga bahwa benda yang dibuat untuk pa­
saran dalam negeri Jepang pada abad XVIII telah di­
kirim ke Negeri Belanda. Akan tetapi , agak lebih aneh 
lagi bahwa ini bukanlah satu-satunya benda seperti itu 
karena ternya ta masih ada sebuah lagi di museum 
"Het Princesse hof' di Leeuwarden . 

Ref. Lunsingh Sheurleer 1971 gambar 186. 
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2. KENDI 
Porselin Cina; Museum "Het Princessehof' Leeuwar­
den; perempat pertama abad XVII; tinggi 18 cm; ga­
ris tengah dasar 10 ,5 cm; no. inv. OKS 1977-116. 

Hiasan biru bawah glasir, berupa bunga-bunga dan 
benda berharga dalam 6 panel yang masing-masing 
dipisah oleh panel sempit yang dihias pola titik­
titik . Kendi ini adalah sebagian dari muatan kapal 
VOC De Witte Leeuw yang tenggelam dekat pulau 
St. Helena dalam perjalanan pulang pada tahun 1613. 
Pada tahun 1976 penyelam-penyelam berhasil me­
nyelamatkan isinya, berupa benda-benda dan pecah­
an-pecahan porselin yang kemudian dilelang di 
London dan Amsterdam. Porselin yang berasal dari 
kapal-kapal yang karam sangat penting untuk pene­
litian. Apabila diketahui nama kapal dan waktu ka­
ramnya, dapat diketahui umur benda porselin itu dan 
sekaligus juga dapat diketahui barang apa yang ter­
masuk dalam persediaan barang dagang pada waktu 
itu. Data mengenai pecahan-pecahan porselin yang 
berasal dari kapal De Witte Leeuw, yang sebagian be­
sar didapat oleh Rijk museum Amsterdam, baru-baru 
ini telah diterbitkan (lihat referensi). 

Terbitan Cat. Kobe 1982 no. 50 
Ref. Cat. Amsterdam 1982,halaman 131. 
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3. MANGKOK 
Porselin Cina; Groninger M~seµm di Groningen'; pe­
rempat pertama a_bad ,XVII; tinggi 9 ·cm; garis.tengah 
bagian atas 14,5 cm ~ n6; inv. 1966....::3 . . 

. . ·"'~':.. 

Mangkok yang diseb~I Kraaikop (lgaai :,; burung ga­
gak) abad XVII: P.8tselin Kraak, hiasan ·biru bawah 
glasir. Bagian Juar : afuias dengan 6 panel yang berisi 
gambar bunga',.- tananrnn d~ burung-_b~nmg, dipisaJ1 

oleh panel-panel yang sempit. 
Padranting yang berbunga di bagian dalam dan di 
latar belakangnya ter\ihat burung· gagak di atas ka­
rang. Oleh karena burung inilah, mangkok ini diberi 
nama mangkok burung.-gagak. Mangkok-mangkok se­
macam ini terdapat dalam beberapa macam dan ukur­
an, tetapi mangkok ini adalah salih S<!-tu yang terbe­
sar . Mangkok-mangkok" semacam ini juga ditemukan 
dalam kapal De Witte Leeuw (Iihat re( 9t. 2) dan -
termasuk golongan standar pada zaman voe pada ' . 
permulaan abad XVII mangkok-mangkok ini diper­
dagangkan dalam jumlah besar di pasaran antar ne­
gara Asia dan Belanda. Pada tengahan pertama abad 
XVII mangkok-mangkok dibuat tiruannya dengan 
gaya keramik Delft yang dihias dan diglasir oleh ber­
macam-macam pabrik. 
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7. PIRING BESAR 
Porselin Cina; Groninger Museum di Groningen ; te­
ngahan pertama abad XVII ; tinggi 6 cm ; garis tengah 
bagian atas 13,5 cm; no. inv. 1929-335 . 
Porselin Kraak, hiasan biru di bawah glasir dengan 
gambar itik di atas karang datar dan tanaman-tanam­
an berbunga dalam pemandangan yang ada air. Di 
atas awan ada seekor itik yang Jain. Dinding piring 
tidak dibagi dalam panel yang Juas dan sempit, tetapi 
dihiasi dengan 10 medalion yang berisikan tanaman 
dan simbol agama Budha. Motif itik di atas karang 
dengan pemandangan air adalah suatu hiasan yang 
psaling umum pada porselin jenis Kraak dan ditiru 
atau dibuat dengan pola Cina pada keramik Delft 
yang dihias dan diglasir. (Lihat cat. 96 dan 99). 
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9. PIRING BESAR 
Porselin Cina; Museum Kotapraja di Arnhem ; kira­
kira dari tahun 1630-40; garis tengah 48 ,2 cm ; no. 
inv. GM 7629. 
Hiasan biru bawah glasir. Dasar piring bagian dalam 
dihiasi suatu pemandangan dengan orang-orang. Din­
ding piring dibagi dalam empat bidang besar diselang­
seling dengan empat bidang yang lebih kecil. Bidang 
yang besar dihias dengan gambar orang Cina dan yang 
lebih kecil dihias dengan bunga dan sulur-suluran. Se­
perti benda-benda yang berkatalog 10 dan 11, maka 
piring ini juga mewakili suatu golongan porselin yang 
dibuat antara periode porselin Kraak dan porselin 
masa peralihan. Badan piring cara pembakaran dan 
penyelesaiannya, glasir dan pembagian dinding pi­
ring dalam biang-bidang yang besar dan kecil menun­
jukkan ciri khas dari porselin Kraak. Akan tetapi, 
motif-motif seperti yang digambarkan di sini seolah­
olah merupakan suatu cerita anekdot. Sulur bunga 
yang mengelilingi bagian dasar dan motif bunga tulip 
dalam bidang-bidang menunjukkan ciri-ciri porselin 
masa peralihan. Jenis ini juga ditiru baik dalam porse­
lin Jepang maupun dalam porselin Delft. Di samping 
versi yang disesuaikan dengan jenis porselin masa per­
alihan, produksi piring, mangkok, dan lainnya yang 
sejenis porselin terus berjalan. 
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